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ABSTRAK 
 
Agustin Endah Nur Cahyanti (NIM: 113111008, Januari 2016. Upaya Guru 
dalam Penguatan Kompetensi Sikap Siswa pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 
Hadits di MTsN Surakarta 2, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing Drs. Sukirman, M. Ag 
Kata Kunci: Penguatan Kompetensi Sikap, Penerapan Kurikulum 2013. 
 
Proses pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang hanya berisikan 
materi ayat-ayat Al-Quran dan Hadits tidak hanya mengajarkan isi kandungannya 
namun juga mengajarkan aspek kompetensi sikap siswa dalam penerapan di 
kehidupan sehari-hari. Selama ini guru hanya memfokuskan pada aspek kognitif 
saja tanpa memperhatikan aspek afektif, yaitu kompetensi sikap spiritual dan 
sikap sosial yang terkandung dalam materi Qur’an Hadts. Kompetensi sikap 
merupakan salah satu aspek dalalm kurikulum 2013. Dalam implementasi 
kurikulum 2013, guru menerapkan upaya-upaya dalam penguatan kompetensi 
sikap pada pembelajaran mata pelajaran Qu’an Hadits. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui upaya guru dalam penguatan kompetensi sikap siswa pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian dilakukan di MTs N Surakarta 2 mulai bulan September 2015 sampai 
Januari 2016. Subyek penelitiannya adalah guru Al-Al-Qur’an Hadits. Informan 
penelitiannya adalah waka kurikulum dan siswa. Data yang dikumpulkan 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk melihat 
keabsahan data dengan triangulasi. Data yang terkumpul dianalisa dengan model 
interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya penguatan kompetensi sikap siswa 
pada Al-Qur’an Hadits di MTs N 2 Surakarta dapat dilihat melalui perencanaan 
yang dilakukan dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berupa 
persiapan kegiatan yang akan dilakukan, strategi atau metode yang akan 
digunakan sesuai dengan materi serta media pembelajaran yang digunakan saat 
proses belajar mengajar matapelajaran Qu’an Haidts. Kemudian dilanjutkan 
pelksanaan dari RPP yang dilakukan dalam proses pembelajaran dengan 
menerapkan berbagai kegiatan pembelajaran melalui metode yang bervariasi 1) 
dengan adanya metode tutor sebaya untuk memotivasi siswa terbiasa membaca 
Al-Qur’an 2) metode cerita, 3) peragaan siswa bermain peran dengan roleplay 
atau sosiodrama, 4) dengan penggunaan media yang relevan seperti menayangkan 
video, 5)  mengadakan tugas menulis semboyan sebagai tugas rumah yang akan 
ditempelkan di dinding kelas, 6) mengadakan kegiatan piket kelas sebelum proses 
belajar mengajar di MTs N Surakarta 2 dan menanyai siswa yang belum piket 
sebagai sikap jujur, 7) berdoa sebelum pembelajaran dimulai sebagai bentuk iman 
kepada Allah, 8) memberikan reward kepada siswa yang berprestasi melalui kata-
kata pujian, 9) memberikan punishment kepada siswa yang melanggar aturan 
yang ditentukatau berperilaku kurang baik sebagai penegas, 10) mengadakan 
metode diskusi yang diarahkan oleh guru mapel Al-Qur’an Hadits.  
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, khususnya Bab 1 Pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa 
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengemabngkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 
Berdasarkan pengertian pendidikan ini, maka fungsi utama pendidikan adalah 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
manusia yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat (jasmani dan rohani), berilmu dan beramal, cakap, 
kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. 
Untuk melaksanakan fungsi pendidikan dan dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan, maka diperlukan suatu program pendidikan yang disusun 
secara sistematis dan logis, serta sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 
didik. Program pendidikan ini biasanya disebut kurikulum. Istilah kurikulum 
dalam UU. No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
1 
  
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu”. 
Menurut Zainal Arifin (2011:2), istilah kurikulum berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu Curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat 
berpacu”. Istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga pada zaman Romawi 
kuno di Yunani. Kurikulum berarti suatu jarak yang harus ditempuh oleh 
seorang pelari dari garis start  sampai dengan garis finish untuk memperoleh 
medali atau penghargaan. Dengan demikian istilah kurikulum adalah 
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta didik 
di sekolah untuk memperoleh ijazah. Dalam hal ini, ijazah pada hakikatnya 
merupakan suatu bukti bahwa siswa telah menempuh kurikulum yang berupa 
rencana pembelajaran, sebagaimana halnya seorang pelari telah menempuh 
suatu jarak antara satu tempat ke tempat yang lainnya dan mencapai finish. 
Dengan demikian kurikulum dianggap sebagai jembatan yang sangat penting 
untuk mencapai titik akhir dari suatu perjalanan dan ditandai oleh perolehan 
suatu ijazah tersebut. 
Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama 
pada tingkat dasar. Yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. 
Melalui pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan berbasis 
kompetensi, berharap bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, dan 
masyarakatnya memiliki nilai tambah (added value), dan nilai jual yang bisa 
ditawarkan kepada orang lain dan bangsa lain di dunia, sehingga kita bisa 
bersaing, bersanding, bahkan bertanding dengan bangsa-bangsa lain dalam 
  
percaturan global. Hal ini dimungkinkan kalau implementasi kurikulum 2013 
betul-betul dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif, dan 
berkarakter.  
Pendidikan karakter dan kurikulum 2013 bertujuan untuk 
menigkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada 
pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 
terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap 
satuan pendidikan. Melalui implementasi kurikulum 2013 yang berbasis 
kompetensi sekaligus berbasis karakter, dengan pendekatan tematik dan 
kontestual diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta 
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud 
dalam perilaku sehari-hari. 
Sejalan dengan undang-undang, kompetensi inti ibarat anak tangga 
yang harus dilalui peserta didik untuk sampai pada kompetensi lulsan jenjang 
pendidikan. Melalui pencapaian dan perwujudan kompetensi inti, integrasi 
vertikal antar kompetensi dasar dapat dijamin, dan peningkatan kemampuan 
peserta dari kelas ke kelas dapat direncanakan. Dalam operasionalnya, 
kompetensi lulusan pada ranah sikap dipecah menjadi dua, yaitu sikap 
spiritual untuk membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa, dan 
kompetensi sikap sosial untuk membentuk peserta didik yang berakhlak 
mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. (E. Mulyasa, 2013:173) 
Menurut Zanna dan Rempel sikap merupakan reaksi evaluatif yang 
disukai atau tidak disukai terhadap sesuatu atau seseorang, menunjukkan 
  
kepercayaan, perasaan, atau kecenderungan perilaku seseorang. Menurut 
Eagly dan Chaiken, sikap adalah tedensi psikologi yang diekspresikan dengan 
mengevaluasi entitas tertentu dengan beberapa derajat kesukaan atau 
ketidaksukaan. Sedangkan menurut Baron dan Byrne, sikap merupakan 
evaluasi terhadap beberapa aspek perkataan sosial. Jadi dapat disimpulkan, 
sikap adalah suatu proses penilaian yang dilakukan seseorang terhadap suatu 
objek. (Tim Penulis Psikologi Ui, 2011:81).  
Sikap digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan nilai-nilai dan 
konsep diri. Dalam hal ini, sikap berfungsi untuk memperkenalkan nilai-nilai 
maupun keyakinan kita terhadap orang lain. Sikap manusia bukan sesuatu 
yang melekat sejak lahir, tetapi diperoleh  melalui proses pembelajaran yang 
sejalan dengan perkembangan hidupnya. Seorang anak tumbuh dan 
berkembang di lingkungan keluarga serta sikapnya terbentuk dalam 
interaksinya bersama orang-orang disekitarnya. Sikap dibentuk melalui 
proses belajar sosial, yaitu di mana individu memperoleh informasi, tingkah 
laku, atau sikap baru dari orang lain. Dan sekolah sebagai lingkungan kedua 
seseorang untuk membentuk karakter seperti sikap individu. Di dalam 
sekolah guru yang berperan penting untuk menuntun siswanya. 
Dalam proses pendidikan, guru mempunyai tugas mendidik dan 
mengajar peserta didik agar dapat menjadi manusia yang dapat melaksanakan 
tugas kehidupannya yang selaras dengan kodratnya sebagai manusia yang 
baik dalam kaitan hubungannya dengan sesama manusaia maupun dengan 
Tuhan. Menurut Agus Wibowo (2013:240) tanggung jawab guru terhadap 
anak didik tidak hanya sekedar transfer of knowledge atau transfer 
  
pengetahuan saja. Akan tetapi ketika melakukan transfer pengetahuan juga 
harus disertai kegiatan mendidik, mendewasakan, menjadikan anak didik 
sebagai sosok yang jujur dan berbudi pekerti luhur, dan membuat mereka 
terampil demi masa depannya. Ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya 
mengajarkan teori pengetahuan saja namun juga memberikan bimbingan 
dalam pembentukan pribadi yang sudah termuat dalam tujuan pembelajaran. 
Sehingga, dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar harus dapat 
menentukan pendekatan sistem pengajaran yang seseuai dengan sifat pokok 
bahasan, kemampuan para siswa, dan tujuan instruksional yang hendak 
dicapai.  
Menurut Muhubbin Syah (2003:53), keberhasilan ranah kognitif tidak 
hanya akan mengembanagkan ranah kognitif saja, tetapi juga menghasilkan 
kecakapan ranah afektif. Guru yang piawai dalam mengembangkan 
kecakapan kognitif akan berdampak positif terhadap ranah afektif para siswa. 
Dalam hal ini, pemahaman mendalam terhadap arti penting materi pelajaran 
yang disajikan oleh guru. Siswa mempunyai kesadaran beragama yang 
mantap.  
Guru sebagai designer of instruction (perancang pengajaran). Fungsi 
ini menghendaki guru untuk senantiasa mampu dan siap merancang kegiatan 
belajar mengajar yang berhasilguna dan berdayaguna. Untuk merealisasikan 
fungsi tersebut, maka guru memerlukan pengetahuan yang memadai 
mengenai prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam menyusun rancangan 
kegiatan belajar mengajar. Rancangan tersebut sekurang-kurangnya meliputi 
hal berikut: memilih dan menentukan bahan pelajaran, merumuskan tujuan 
  
penyajian bahan pelajaran, memilih metode penyajian bahan pelajaran yang 
tepat, dan menyelengagarakan kegiatan evaluasi prestasi belajar (Muhibbin 
Syah, 2006:251). 
Sebagaimana telah disebutkan diatas guru harus mahir dalam 
menentukan metode atau strategi pembelajaran. Bahkan pada matapelajaran 
yang hanya monoton, seperti matapelajaran Al-Qur’an Hadits yang hanya 
memuat ayat Al-Qur’an dan Hadits dan kandungan saja. Al-Qu’an Hadits 
merupakan unsur mata pelajaran Agama Islam pada Madrasah yang 
memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang Al-Qu’an dan Hadits 
sebagai sumber ajaran Islam. Tujuan khusus materi Al-Qur’an Hadits  adalah 
sebagai berikut: Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam 
membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari membaca Al-Qur’an dan 
hadits. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan 
ayat-ayat Al-Qur’an Hadits melalui keteladanan dan pembiasaan. Membina 
dan membimbing perilaku peserta didik dengan pedoman pada isi kandungan 
ayat Al-Qur’an dan Hadits. Dalam tujuan inilah materi Al-Qur’an Hadits 
mengandung tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. (Dirjen Bimbingan Pendidikan Islam, 2008: 4).  
Proses belajar mengajar di sekolah pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits, guru hanya terfokus pada aspek pengetahuan saja. Sedangkan aspek 
afektif dan aspek psikomotorik kurang diperhatikan. Hal ini ditunjukkan pada 
kegiatan pembelajaran yang meliputi penjelasan hukum bacaan lam dan ra 
dan isi kandungan ayat dalam QS. al-Humazah (104), Q.S. at-Takatsur (102), 
dan surah-surah lain dalam Al-Qur’an membaca ayat atau hadits. Dalam 
  
proses belajar mengajar  guru fokus pada bagaimana hukum bacaan lam dan 
ro’ dan hanya menerangkan saja tidak memperhatikan bagaimana softskill 
siswa. Dan softskill yang dimaksud adalah kompetensi sikap yang dimiliki 
siswa saat pembelajaran Al-Qur’an Hadits berlangsung.  
Sedangkan, di MTSN Surakarta 2 sudah ada upaya dari guru dalam 
kegiatan belajar mengajar tidak hanya menyampaikan materi secara teori saja 
namun juga mengajarkan kompetensi sikap pada siswa yang termuat dalam 
tujuan pembelajaran pada materi Al-Qur’an Hadits. MTsN Surakarta 2 
mempunyai mutu pendidikan yang bagus. Visi dan misi yang maju. Hal ini 
menjadikan MTsN Surakarta 2 menjadi madrasah yang unggul. Sehingga 
memiliki kualitas guru yang bagus. Dengan kualitas guru yang baik ini, guru 
selalu mengembangkan pembelajaran yang terbaru dan sesuai dengan 
kebutuhan pendidikan di jaman sekarang. 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 3 Agustus 2015 dengan Ibu 
Hayati, selaku Waka Kurikulum di MTsN Surakarta mempunyai berbagai 
program yang berbeda dengan madrasah lain. Antara lain dari segi kurikulum 
yang digunakan. Pada kelas VII dan VIII menggunakan kurukulum 2013. 
Dan hanya kelas IX yang menggunakan KTSP. Sedangkan pada madrasah 
lain kurikulum 2013 hanya digunakan dalam kelas VII. Dengan kurikulum 
yang digunakan oleh MTsN Surakarta 2 lebih memaksimalkan program 
pemerintah dalam penerapan kurikulum 2013. 
MTsN Surakarta 2 dalam manajemen sekolah selalu mengikutsertakan 
peran orangtua wali murid. Dalam berbagai program yang diadakan sekolah 
sebagian merupakan usul dari walimurid. Misalnya, penyelenggaraan kelas 
  
bilingual dengan sangat pentingnya penguasaan dua bahasa yaitu Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Inggris. Selain itu, siswa MTsN Surakarta 2 juga harus 
mengikuti PARE ENGLISH CAMP. Kegiatan ini siswa selama 2 minggu 
tinggal dikampung Pare untuk belajar Bahsa inggris. Dalam kurikulum 
Bahasa Inggris diberikan sebanyak 12 jam tatap muka. 
MTSN Surakarta 2 sudah ada upaya dari guru matapelajaran Al-
qur’an Hadits dalam kegiatan belajar mengajar tidak hanya menyampaikan 
materi secara teori saja namun juga mengajarkan kompetensi sikap pada 
siswa yang termuat dalam tujuan pembelajaran pada materi Al-Qur’an Hadits 
. Dari latar belakang diatas saya tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 
“UPAYA GURU DALAM PENGUATAN KOMPETENSI SIKAP SISWA 
PADA MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADITS DI MTSN 
SURAKARTA 2 TAHUN PELAJARAN 2015/2016” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada berbagai masalah 
yang teridentifikasi diantaranya adalah : 
1. Pengajaran oleh guru di sekolah lebih menekankan pada ranah kognitif 
pada matapelajaran Al-Qur’an Hadits, sehingga kurangnya pengajaran 
pada ranah afektif. 
2. Kurangnya penekanan guru kompetensi sikap spiritual saat proses belajar 
mengajar pada matapelajtan Al-Qur’an Haidist dalam pembiasaan 
penerapan ayat dalam kehidupan sehari-hari. 
  
3. Kurangnya penekanan guru pada kompetensi sikap sosial saat proses 
belajar mengajar pada matapelajtan Al-Qur’an Haidist dalam pembiasaan 
penerapan ayat dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas maka 
perlu adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini masalah dibatasi 
pada kelas VIII di MTsN Surakarta 2. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: Bagaimanakah upaya Guru dalam penguatan kompetensi 
sikap siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTsN Surakarta 2 
Tahunpelajaran 2015/2016? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya Guru dalam 
penguatan kompetensi sikap siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di 
MTsN Surakarta 2 Tahunpelajaran 2015/2016. 
F. Manfaat Penelitian 
Walaupun penelitian ini masih bersifat sederhana namun penulis 
masih tetap berharap dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan umumnya dan pendidikan agama Islam khususnya 
  
matapelajaran Al-Qur’an Hadits dalam penyampaian kompetensi 
sikap. 
b. Memberikan landasan dan masukan untuk penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapakan akan berguna sebagai 
informasi dan bahan m,asukan bagi guru pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran agama 
Islam. 
b. Bagi anak 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada 
siswa untuk menguatkan kompetensi sikap dalam mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits . 
 
 
 
25 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru 
a. Pengertian Guru 
Sebelum membahas tentang guru, dibawah ini terlebih dahulu 
dibahas tentang upaya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Depdiknas, 2002: 1250), upaya adalah ikhtiar (untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya) 
dalam ajaran agama Islam. Upaya adalah suatu cara yang bisa 
digunakan oleh seseorang guru untuk mengatasi setiap permasalahan, 
seorang guru hendaknya harus dapat menanamkan dan 
mengembangkan nilai dan sikap utama yang diharapkan dalam 
kebiasaan hidup sehari-hari. (Ahmadi, 1997: 53) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua 1991, guru 
diartikan sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya) 
mengajar. Tapi tidak sesederhana itu pengertian dari guru. Kata guru 
yang dalam bahasa Arab disebut mu’allim dan dalam bahasa Inggris 
teacher itu memang memiliki arti sederhana, yakni a person whose 
occupation is teaching other (McLeod, 1989). Artinya, guru ialah 
seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain. (Muhibbin Syah, 
2006:222) 
11 
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Pengertian-pengertian seperti itu masih bersifat umum, dan 
oleh karenanya dapat mengundang bermacam-macam interpretasi dan 
bahkan juga konotasi. Pertama, kata seorang (a person) bisa mengacu 
pada siapa saja asal pekerjaan sehari-harinya (profesinya) mengajar. 
Dalam hal ini berarti bukan hanya dia (seseorang) yang sehari-harinya 
mengajar di sekolah yang dapat disebut guru, melainkan juga “dia-dia” 
lainnya yang berposisi sebagai: kiai di pesantren, pendeta di gereja, 
instruktur di balai pendiidkan dan pelatihan, dan bahkan juga sebagian 
pesilat di pedepokan. Kedua, kata mengajar dapat pula ditafsirkan 
bermacam-macam misalnya: 
1) Menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain 
(bersifat kognitif) 
2) Melatih keterampilan jasmani kepada orang lain (bersifat 
psikomotorik), dan 
3) Menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain (bersifat 
afektif) 
Menurut Claif dikutip Muhibbin Syah (2000:52) Guru adalah 
an authorithy in the displines relevant to education, yakni pemegang 
hak otoritas atas cabang-cabang ilmu pengetahuan yang berhubungan 
dengan pendidikan. Walaupun begitu tugas-tugas guru tidak hanya 
menerangkan ilmu pengetahuan ke dalam otak siswa tetapi juga 
melatih keterampilan (ranah karsa) dan memahami sikap serta nilai 
(ranah karsa) kepada mereka. Menurut pendapat Ngalim Purwanto 
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(1994:126) , guru ialah semua orang yang pernah memberikan suatu 
ilmu atau kepandaian tertentu kepada seseorang atau kelompok orang. 
Pengertian Guru atau tenaga kependidikan menurut UU sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 adalah anggota masyarakat 
yang mengabdikan diri dan tingkat untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan. Zakiyah Darajat, dkk, (1992: 39) mengemukakan pendapat 
bahwa guru adalah seseorang yang merelakan dirinya menerima 
sebagian memikul tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak 
baru orang tua. 
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya guru 
adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu, mencari jalan keluar dalam setiap persoalan dan diserta 
dengan do’a melalui tugas pembelajaran, bertanggung jawab dan 
mempunyai wewenang untuk melaksanakan tugas-tugas pembinaan 
bagi peserta didik. 
b. Syarat-syarat seorang guru  
Yang dimaksud dengan syarat guru adalah syarat yang harus 
dipenuhi untuk menjadi seorang guru. Islam menghargai orang-orang 
yang berilmu pengetahuan sehingga merasa yang pantas mencapai 
taraf ketinggian dan keutuhan hidup. Seorang guru selain memiliki 
ilmu juga harus memiliki iman. Jika guru harus memiliki ilmu tanpa 
iman maka ilmu yang dimilikinya dapat dimanfaatkan untuk hal-hal 
yang negatif. Ngalim Purwanto (2004: 140) menyatakan bahwa syarat-
syarat menjadi guru adalah: 
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1) Berijazah  
Ijazah yang dapat berwenang untuk menjalankan tugas 
sebagai guru di suatu sekolah tertentu. Pemerintah masih berpaham 
kolonial yang mau memecah-belah guru-guru dengan mengadakan 
berbagai macam ijazah sekolah guru. Justru sebaliknyalah sesuai 
dengan asas di negara kita, perlulah pemerintah mengadakan 
macam-macam sekolah yang sesuai dengan kebutuhan 
perkembangan masyrakat kita pada umumnya. Dengan demikian, 
dapatlah tepenuhi macam-macam kebutuhan warganya, sesuai 
dengan keinginan, kemampuan, dan pembawaannya masing-
masing. 
Ijazah adalah surat bukti yang menunjukkan bahwa 
seseorang telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan-
kesanggupan yang tertentu, yang diperlukannya untuk suatu 
jabatan atau pekerjaan. 
2) Sehat jasmani dan rohani 
Kesehatan jasmani dan rohani adalah salah satu syarat yang 
penting bagi tiap-tiap pekerjaan. Demikian kesehatan merupakan 
ssyarat utama bagi guru, sebagai orang yang setiap hari bekerja dan 
bergaul dengan dan diantara anak-anak. Selain itu, dengan 
kesehatan jasmani dan rohani, maka guru akan dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik. 
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3) Taqwa kepada Tuhan YME dan berkelakuan baik 
Pembentukan manusia susila yang taqwa kepada Tuhan 
YME hanya mungkin diberikan oleh orang-orang yang memiliki 
dan hidup sesuai dengan norma-norma agama dan masyarakat serta 
peraturan-peratuaran berlaku. 
4) Bertanggung jawab 
Sebagai seorang guru, tentu saja pertama-tama harus 
bertanggung jawab kepada tugasnya sebagai guru, yaitu mengajar 
dan mendidik anak-anak yang telah dipercayakan kepadanya. 
5) Berjiwa Nasioanal 
Bangsa Indonesia terdiri beratus suku bangsa yang berlain-
lainan bahasa dan adat istiadatnya. Tambahan pula telah kurang 
lebih 350 tahun bangsa Indonesia mengalami penjajahan bangsa 
asing yang telah sengaja memecah belah persatuan nasionalnya 
dengan berbagai macam jalan. Untuk menanamkan kembali 
perasaan dan jiwa kebangsaan itu merupakan yang penting sekali 
bagi para guru dan para pendidiknya. 
c. Tugas guru 
Menurut Oemar Hamalik (2002:27) guru merupakan key 
person dalam kelas. Guru yang memimipin dan mengarahkan kegiatan 
belajar para siswanya. Guru yang paling banyak berhubungan dengan 
para siswa dibandingkan dengan personel sekolah lainnya. Guru 
dewasa ini berkembang sesuai dengan fungsinya, membina untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Guru memberikan pelayanan kepada para 
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siswa agar mereka menjadi siswa atau anak didik yang selaras 
dengan tujuan sekolah itu. Sebagaiaman firman Allah dalam surat Al-
Baqarah ayat 247 , sebagai berikut: 
                     
                      
                       
                  
Artinya: “Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka menjawab: "Bagaimana Thalut 
memerintah Kami, Padahal Kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan 
daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi 
(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang perkasa." Allah memberikan 
pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Luas pemberian-
Nya lagi Maha mengetahui.” 
 
Sedangkan menurut Udin Syaefudin Sa’ud (2011:32) bahwa 
tugas dan tanggung jawab guru adalah: 
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1) Guru sebagai pengajar, hal ini ditekankan kepada tugas dalam 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran 
2) Guru sebagai pembimbing, yaitu memberi tekanan kepada tugas, 
memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah 
yang dihadapinya. 
3) Guru sebagai administrasor kelas, tugas sebagai administrator kelas 
pada hakikatnya metuapakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang 
pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. 
4) Guru sebagai pengembang kurikulum, guru dituntut untuk selalu 
mencari gagasan-gagasan baru, penyempurnaan praktik 
pendidikan. 
5) Guru bertugas untuk mengembangkan profesi ialah tuntutan dan 
panggilan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga, dan 
meningkatkan tugas dan tanggung jawab profesinya. 
6) Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat 
bererti guru harus dapat berperan menempatkan sekolah sebagai 
bagian integral dari masyarakat serta sekolah sebagai pembaharu 
masyarakat. 
Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang 
bertanggung jawab dalam bidang pendidikan. Agar tujuan pendidikan 
dapat tercapai dengan baik maka tugas guru adalah: Guru bertugas 
mengajar dan mendidik, Guru sebagai pembimbing dan penyuluh, dan 
Guru sebagai motivator kepada anak didiknya. 
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Menurut Moh. Uzer Usman (2005: 7) guru memiliki banyak 
tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas dalam bentuk 
pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, 
yakni tugas profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas kemasyarakatan. 
Tugas prsofesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Tugas guru 
dalam bidang kemanusiaan harus mampu menjadi orang tua kedua 
bagi peserta didiknya di sekolah. Tugas kemasyarakatan meliputi ikut 
mencerdaskan masyarakat sekitar. 
Jadi guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat dengan 
dinas maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Tugas guru 
meliputi tugas dalam bidang profesi yaitu mendidik, mengajar dan 
melatih. Kemudian tugas kemanusiaan adalah tugas guru dalam 
menjadi orang tua kedua bagi siswa. Dan tugas dalam bidang 
kemasyarakatan karena masyarakat menenmpatkan profesi guru pada 
tempat yang terhormat.  
d. Kompetensi Guru 
Kompetensi atau competence secara harfiah diartikan sebagai 
kemampuan atau kapabilitas. Kemudian Wooddrufe (1991) dan 
Woodruffe (1990), dia membedakan antara pengertian competence dan 
comptency. Competence diartikan sebagai konsep yang berhubungan 
dengan pekerjaan, yaitu menunjukkan “wilayah kerja dimana orang 
dapat menjadi kompeten atau unggul”. Sedangkan competency 
merupakan konsep dasar yang berhubungan dengan orang yang 
menunjukkan dimensi dimensi perilaku yang melandasi prestasi 
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unggul (competent). Selanjutnya, Spense dan Spencer (1993) 
mengungkapkan bahwa kompetensi adalah kompetensi dasar 
seseorang yang ada hubungan sebab akibatnya dengan prestasi kerja 
yang luar biasa atau dengan efektivitas kerja. (Didie Supriadie, 
2012:60) 
Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 
dan Dosen pada pasal 10, kompetensi guru meliputi: 
1. Kompetensi pedagogik 
Adalah kemampuan yang harus dimiliki pendidik di 
sekolah dalam mengelola interaksi pembelajaran bagi peserta 
didik. Kompetensi pedagogik ini mencakup: pemahaman dan 
pengembangan kompetensi peserta didik, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, serta sistem evaluasi pembelajaran. 
2. Kompetensi kepribadian 
Adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik di 
sekolah yang berupa kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, 
arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 
Kompetensi kepribadian ini mencakup kemantapan pribadi dan 
akhlak mulia, kedewasaan dan kearifan, serta keteladanan dan 
kewibawaan.  
3. Kompetensi profesional 
Adalah kemampuan yang harus dimiliki pendidik di 
sekolah berupa penguasaan materi pelajaran secara luas dan 
mendalam. Dalam hal ini mencakup penguasaan materi keilmuan, 
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penguasaan kurikulum dan silabus sekolah, metode khusus 
pembelajaran bidang studi, dan wawasan etika dan pengembangan 
profesi. 
4. Kompetensi sosial 
Adalah kemampuan yang harus dimilki seorang pendidik di 
sekolah untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan 
efisien dengan peserta didik, dan masyarakat sekitar. (Arif 
Rohman, 229: 152) 
Dari beberapa kopetensi di atas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi guru diantaranya guru harus mempunyai kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. Selain itu, guru juga harus mempunyai 
kompetensi dalam penguasaan bahan pengajaran dan juga 
kompetensi dalam cara-cara mengajar. 
 
2. Penguatan Kompetensi Sikap 
a. Pengertian Kompetensi 
William M. Lindsay dalam Khaeruddin (2007:46), menyatakan 
bahwa kompetensi adalah kemampuan seseorang atau kepercayaan 
kepada diri seseorang akan dapat menyelesaikan pekerjaan yang 
sukses. 
McAshan mengemukakan bahwa kompetensi: “…is a 
knowledge, skills, and abilities or capabilities that a person can 
satisfactorily perform particular cognitive, afective, and psychomotor 
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behaviors ”. dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang 
telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan 
perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya. (E. Mulyasa:2006:38) 
Kompetensi adalah integrasi pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 
Kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten dan terus-menerus 
memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai dasar untuk 
melakukan sesuatu. Kompetensi juga diartiakan sebagai pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang 
telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan 
perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya. Finch & Crunkilton (1979) menjelaskan “kompetensi 
merupakan penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan 
apresiasi yang harus dimiliki oleh peserta didik untuk dapat 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan 
tertentu. Dengan demikian, harus terdapat relevansi dan korelasi antara 
tugas-tugas yang dipelajari peserta didik di sekolah dengan standar 
kompetensi lulusan” (Zainal Arifin,2011:153) 
Dari berbagai pengertian diatas, kompetensi menunjuk pada 
seperangkat kemampuan yang dimiliki seseorang dengan standar yang 
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diperlukan untuk menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara 
maksimal mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. 
b. Pengertian sikap 
Secara historis, istilah “sikap”  (attitude) diguanakan pertama 
kali oleh Herbert Spencer di tahun1862 yang pada saat itu diartikan 
olehnya sebagai status mental seseorang. Di masa-masa awal itu pula 
pengguanaan konsep sikap sering dikaitkan dengan konsep mengenai 
postur fsik atau posisi tubuh seseorang. (Saifuddin Azwar, 2007:3) 
Ellies dalam Ngalim Purwanto (2003:141) mengemukakan 
tentang sikap itu sebagai berikut:   
“Attitude involve some knowledge of situation. However, the 
essential aspect of the attitude is found in the fact that some 
characteristic feeling or emotion is experienced, and as we would 
accordingly expect, some definite tedency to action is associated” 
Jadi menurut Ellis, yang sangat memegang peranan penting di 
dalam sikap ialah faktor perasaan atau emosi, dan faktor kedua adalah 
reaksi/respon, atau kecenderungan untuk bereaksi. Dalam beberapa 
hal, sikap merupakan penentu yang penting dalam tingkah laku 
manusia. ebagai reaksi maka sikap selalu berhubungan dua alternatif, 
yaitu senang (like) atau tidak suka (dislike) menurut dan 
melaksanakannya atau menjauhi/menghindari sesuatu. 
Pada tahun 1935, seoarang psikolog sosial bernama G.W. 
Allport dalam buku Handbook of Psycology membuat batasan definisi 
sikap sebagai berikut: 
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….a mental and neural state of readiness, organized trough 
experience, exerting a directive or dynamic influence upon the 
individual’s responseto all objects and situations with which it is 
related. 
[Kesiapan mental dan saraf, diatur melalui pengalaman, 
menggunakan pengaruh petunjuk atau dinamis atau respons individual 
terhadap semua objek dan situasi yang terkait.] 
Menurut Kimball Young dalam buku (Tri Dayaksini,2009: 79) 
sikap merupakan suatu predisposisi mental untuk melakukan suatu 
tindakan. Fishben dan Ajzen menyebutkan bahwa sikap sebagai 
predisposisi yang dipelajari untuk merespon secara konsisten dalam 
cara tertentu berkenaan dengan objek tertentu. Dan Sherif dan Sherif 
menyatakan sikap menentukan keajegan dan kekhasan perilaku 
seseorang dalam hubungannya dengan stimulus manusia atau kejadian-
kejadian tertentu. Sikap merupakan suatu keadaan yang 
memungkinkan timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku.  
Beberapa dekade kemudian, pengertian mengenai sikap 
semakin berkembang dan mengalami perubahan. Menurut Zanna dan 
Rempel dalam buku Tim Penulis Psikologi Ui (2011:81) sikap 
merupakan reaksi evaluatif yang disukai atau tidak disukai terhadap 
sesuatu atau seseorang, menunjukkan kepercayaan, perasaan, atau 
kecenderungan perilaku seseorang. Menurut Eagly dan Chaiken, sikap 
adalah tedensi psikologi yang diekspresikan debgan mengevaluasi 
entitas tertentu dengan beberapa derajat kesukaan atau ketidaksukaan. 
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Sedangkan menurut Baron dan Byrne, sikap merupakan evaluasi 
terhadap beberapa aspek perkataan sosial. Jadi dapat disimpulkan, 
sikap adalah suatu proses penilaian yang dilakukan seseorang terhadap 
suatu objek. 
Maio dan Haddock dalam buku Jenny Mercer (2012:3) 
mendefinisikan sikap sebagai evaluasi menyeluruh terhadap suatu 
objek berdasarkan informasi kognitif, afektif, dan behavioral. Definisi 
ini didasarkan pada konsesus dikalangan para peniliti sikap bahwa 
sikap merupakan penilaian evaluatif multikomponen terhadap suatu 
objek.  
Eagly dan Chaiken (1988) menyatakan bahwa yang 
dimaksudkan dengan penilaian adalah proses mengolah dan 
menghubungkan suatu stimulus (objek sikap) dengan suatu respon 
tertentu. Stimulus dan respons merupakan hal yang dapat diamati. 
Sikap merupakan proses evaluasi yang sifatnya internal/subjektif yang 
berlangsung dalam diri seseorang dan tidak dapat diamati secara 
langsung. Sikap dapat diketahui melalui pengetahuan, keyakinan, 
perasaan, dan kecenderungan tingkah laku seseorang terhadap objek 
sikap. 
Sedangkan, Thurstone dalam buku Bimo Walgito (2003:126) 
memandang sikap sebagai suatu tingkatan afeksi baik yang bersifat 
positif maupun negatif dalam hubungannya dengan objek-objek 
psikologis.  Sebaliknya, Newcomb telah menghubungkan sikap dengan 
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komponen kognitif dan konatif. Namun, komponen afektif justru tidak 
menampak 
Dalam buku Gerungan (1988:149) pengertian attitude dapat 
diterjemahkan sikap dan kesediaan beraksi terhadap suatu hal, suatu 
objek. Attitude mungkin terarahkan terhadap benda-benda, orang-
orang, tetapi juga peristiwa-peristiwa, pemandangan-pemandangan, 
lembaga-lembaga, terhadap norma-norma, nilai-nilai, dan lain-lain. 
adanya attitude- attitude menyebabakan bahwa manusia akan 
bertindak secara khas terhadap objek-objeknya. 
Manusia tidak dilahirkan dengan sikap pandangan ataupun 
sikap perasaan tertentu, tetapi attitude-attitude tersebut dibentuk 
sepanjang perkembangannya. Attitude dapat dibedakan ke dalam 
attitude sosial dan attitude individual. Attitude sosial menyebabkan 
terjadinya cara-cara tingkah laku yang dinyatakan berulang-ulang 
terhadap suatu objek sosial, dan biasanya attitude sosial tidak hanya 
oleh seorang saja tetapi juga oleh orang lain yang sekelompok atau 
semasyarakat. Misalnya, penghormatan yang berkali-kali dinyatakan 
dengan khidmat oleh sekelompok orang terhadap bendera. 
Sedangkan attitude individual merupakan attitude yang 
dimiliki oleh seoarang saja dan terhdapa objek-objek yang bukan 
meruapakan objek perhatian sosial. Attitudeindividual terdiri atas 
kesukaan atau ketidaksukaan pribadi atas objek-objek, orang-orang, 
hewan-hewan, dan hal-hal tertentu.  
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Jadi dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sikap 
itu merupakan pendapat, keyakinan seseorang mengenai objek atau 
situasi yang relatif ajeg, yang disertai adanya perasaan tertentu, dan 
memberikan dasar kepada orang tersebut untuk membuat respon atau 
berperilaku dalam cara tertentu yang dipilihnya. 
c. Ciri-ciri Sikap 
 Menurut Bimo Wlgito (2003:131) ciri-ciri attitude antara lain: 
1) Attitude bukan dibawa sejak ia dilahirkan, melainkan dibentuk atau 
dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungan 
dengan objeknya. Sifat ini membedakannya dengan sifat motif-
motif biognetis seperti lapar, haus. 
2) Attitude itu dapat berubah-ubah, karena itu attitude dapat dipelajari 
orang atau sebaliknya, attitude- attitude dapat berubah pada orang-
orang apabila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-syarat tertentu 
yang mempermudah berubah attitude pada orang itu. Walaupun 
demikian sikap itu mempunyai kecenderungan adanya sifat yang 
agak tetap, seperti yang diunkapkan Kimball Young sebagai 
berikut: 
“An attitude is essencially a form of anticipatory response, 
a beginning of action which is nor necessary completed. This 
rediness to react moreover, implies some kind of simulating 
situation, either specific or general. Also, attitudes tend to have 
stability and persistence” 
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Dari apa yang dipaparkan di atas sikap itu mempunyai 
kecenderungan stabil, sekalipun itu dapat mengalami perubahan. 
Sikap itu dibentuk maupun dipelajari dalam hubungannya dengan 
objek-objek tertentu. Berhubung dengan hal-hal tersebut di atas, 
maka akan terlihat pentingnya faktor pengalaman dalam rangka 
pembentukan sikap.  
Attitude tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung 
relasi tertentu terhadap suatu objek. dengan kata lain, attitude itu 
berbentuk, dipelajari. 
3) Objek attitude itu dapat merupakan satu hal tertentu atau 
sekumpulan hal tertentu. 
4) Attitude mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan. 
Sifat inilah yang membeda-bedakan attitude dari kecakapan-
kecakapan atau pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang. 
(Gerungan,1988: 151) 
d. Komponen sikap 
Dalam buku Tri Dayaksisni Hudaniah (2009:80) pada 
hakekatnya sikap adalah merupakan suatu interelasi dari berbagai 
komponen, dimana komponen-komponen tersebut menurut Allport ada 
tiga , yaitu: 
1) Komponen kognitif 
Komponen kognitif berisi semua pemikiran serta ide-ide 
yang berkenan dengan objek sikap. Isi pemikiran seseorang 
meliputi hal-hal yang diketahuinya sekitar objek sikap. Isi 
42 
 
 
pemikiran seseorang meliputi hal-hal yang diketahuinya sekitar 
objek sikap, dapat berupa tanggapan atau keyakinan, kesan, 
atribusi, dan penilaian tentang objek sikap tadi.  
2) Komponen afektif  
Komponen afektif dari sikap meliputi perasaan atau emosi 
seseorang terhadap objek sikap. Adanya komponen afeksi dari 
sikap, dapat diketahui melalui perasaan suka atau tidak suka, 
senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Isi perasaan atau 
emosi pada penilaian seeorang terhadap objek sikap inilah yang 
mewarnai sikap menjadi suatu dorongan atau kekuatan/daya.  
3) Komponen konatif 
Komponen konatif merupakan kesiapan seseorang untuk 
bertingkah laku yang berubungan dengan objek sikapnya.  
e. Fungsi Sikap 
Menurut Katz dalam buku (Agus Abdul Rahman, 2013:130), 
ada empat fungsi sikap.yaitu: 
1) Fungsi instrumental, atau fungsi penyesuaian, atau fungsi manfaat 
Sikap merupakan sarana untuk mencapai tujuan. Bila objek 
sikap dapat membantu seseorang dalam mencapai tujuannya, maka 
orang akan bersikap positif terhadap objek sikap tersebut, demikian 
sebaliknya bila objek sikap menghambat dalam pencapaian tujuan, 
maka orang akan bersikap negatif terhadap objek sikap yang 
bersangkutan. Karena itu fungsi ini juga disebut sebagai fungsi 
penyesuaian, karena dengan sikap yang diambil oleh seseorang, 
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orang akan dapat menyesuaikan diri dengan secara baik terhadap 
sekitarnya. Misal, orang mempunyai sikap anti kemewahan, karena 
dengan sikap tersebut orang yang bersangkutan mudah diterima 
dikelompoknya, karena ia bergabung dengan kelompok anti 
kemewahan.  
a) Fungsi pertahanan ego 
Ini merupakan sikap yang diambil seseorang demi 
untuk mempertahankan ego atau akunya. Sikap ini diambil oleh 
seseorang pada waktu orang yang bersangkutan terancam 
keadaan dirinya atau egonya. Demi untuk mempertahankan 
egonya, orang yang bersangkutan mengambil sikap tertentu. 
Misal orang tua mengambil sikap tertentu untuk 
mempertahankan egonya dalam keadaan terdesak pada waktu 
diskusi dengan anaknya.  
b) The value-expressive function 
Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan jalan 
bagi individu untuk mengekspresikan nilai yang ada dalam 
dirinya. Dengan mengekspresikan diri seseorang akan 
mendapatkan kepuasan dapat menunjukkan keadaan dirinya. 
Dengan individu mengambil sikap tertentu terhadap nilai 
tertentu. Ini menggambarkan keadaan sistem nilai yang ada 
pada individu yang bersangkutan. Sistem nilai apa yang ada 
pada diri individu dapat dilihat dari sikap yang diambil oleh 
individu yang  bersangkutan terhadap nilai tertentu. 
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Sikap digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan 
nilai-nilai dan konsep diri. Dalam hal ini, sikap berfungsi untuk 
memperkenalkan nilai-nilai maupun keyakinan kita terhadap 
orang lain. Orang yang menentang pornograf dan pornoaksi, 
misalnya boleh jadi merupakan ekspres nilai-nilai yang 
diyakininya. 
c) The knowledge function 
Sikap sebagai skema yang memfasilitasi pengelolaan 
dan penyerdehanaan pemrosesan informasi dengan 
mengintegrasikan antara informasi yang ada dengan informasi 
baru. Dalam hal ini, sikap mempermudah kita didalam 
memahami objek sikap dan dalam mengorganisasikan 
informasi-informasi yang berhubungan dengannya. Ketika 
dihadapkan pada suatu objek sikap yang tidak dikenal, kita bisa 
memahaminya dengan menggunakan skema.  
Sedangkan menurut Abu Ahmadi (1991:179) fungsi (tugas) 
sikap dapat dibagi menjadi empat golongan, yaitu: 
1) Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri. Sikap bisa 
menjadi rantai penghubung antara orang dengan kelompoknya. 
2) Sikap sebagai alat pengatur tingkah laku.sikap akan menetukan 
reaksi yang akan kita berikan sebagai awal dari tingkah laku. 
3) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman. 
Pengalaman yang didapat manusia tidak semuanya dapat 
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diterima, manusia dengan sikapnya memilih-milih mana yang 
perlu dan tidak perlu. 
4) Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian. Sikap sering 
mencerminkan pribadi seseorang. 
Dari beberapa teori dapat dikemukakan bahwa fungsi sikap 
merupakan alat sebagai pernyataan identitas diri, yang membedakan 
dari orang lain. Sikap berfungsi dalam komunikasi sosial dalam 
berhubungan dengan orang lain. Dengan sikap seseorang dapat 
memahami lingkungan dalam komunikasi sosial. 
f. Pembentukan Sikap 
Sikap manusia bukan sesuatu yang melekat sejak lahir, tetapi 
diperoleh melalui proses pembelajaran yang sejalan dengan 
perkembangan hidupnya. Seorang anak tumbuh dan berkembang di 
lingkungan keluarga serta sikapnya terbentuk dalam interaksinya 
bersama orang-orang disekitarnya. Sikap dibentuk melalui proses 
belajar sosial, yaitu di mana individu memperoleh informasi, tingkah 
laku, atau sikap baru dari orang lain. 
Breckler dan Wiggins dalam buku Saifuddin Azwar (2007: 18) 
definisi mereka mengenai sikap mengatakan bahwa sikap yang 
diperoleh lewat pengalaman akan menimbulkan pengaruh langsung 
terhadap perilaku berikutnya. Pengaruh langsung tersebut lebih berupa 
predisposisi perilaku yang akan direalisasikan hanya apabila kondisi 
dan situasi memungkinkan. Kondisi apa, waktu apa, dan situasi 
bagaimana saat individu tersebut harus mengekspresikan sikapnya 
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merupakan sebagian dari determinan-determinan yang sangat 
berpengaruh terhadap konsisitensi antara sikap dengan pernyataannya 
dan antara pernyataan sikap dengan perilaku.  
Menurut Tim Penulis Fakultas Psikologi UI (2011,84) sikap 
dibentuk melalui empat macam pembelajaran sebagai berikut: 
1) Pengondisian klasik (classical conditioning:learning baed on 
association) 
Proses pembelajaran dapat terjadi ketika suatu stimulus/ 
rangsang selalu diikuti oleh stimulus/ rangsang yang lain, sehingga 
rangsang yang pertama menjadi suatu isyarat bagi rangsang yang 
kedua. Lama-kelamaan, orang akan belajar jika stimulus pertama 
muncul, maka akan diikuti oleh stimulus kedua. Contohnya, 
seorang anak setiap kali melihat ibunya menghidangkan the dan 
kue kepada tamunya, kemudian ibu dan tamunya tampak 
berbincang-bincang dengan senang dan gembira. Stimulus 
pertama, yaitu menghidangkan minum dan kue pada tamu, 
kemudian diikuti stimulus kedua, yaitu suasana senang dan 
gembira. Setelah anak tersebut dewasa, ia akan bersikap positif 
terhadap tamu yang berkunjung ke rumahnya sebagai hasil 
pembelajaran secara classical conditioning. Ia menerima tamu 
dengan senang walaupun respons terhadap stimulus pertama 
(menyediakan hidangan the dan kue) tidak muncul, tetapi respons 
terhadap stimulus kedua sangat kuat, sehingga ia selalu dalam 
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suasana gembira ketika menyambut tamu yang datang ke 
rumahnya. 
2) Pengondisian instrumental (instrumental conditioning) 
Proses pembelajaran terjadi ketika suatu perilaku 
mendatangkan hasil yang menyenangkan bagi seseorang, maka 
perilaku tersebut akan diulang kembali. Sebaliknya, bila perilaku 
mendatangkan hasil yang tidak menyenangkan bagi seseorang, 
maka perilaku tersebut tidak akan diulang lagi atau dihindari. 
Contohnya, seorang anak mendapat senyuman atau pujian dari 
ibunya ketika ia membuang daun, kertas, atau plastik bungkus 
makanannya ke keranjang sampah. Sebaliknya, ia selalu dimarahi 
oleh ibunya kalau membuang bungkus makanan ke sembarang 
tempat. Anak belajar melalui instrumental conditioning, sehingga 
ketika dewasa akan terbentuk sikap positif terhadap benda-benda 
yang digolongkan sebagai sampah. Hal itu tampak melalui dalam 
perilakunya yang membuang sampah selalu ke dalam tempat 
sampah yang tersedia. 
3) Belajar melalui pengamatan (observational learning, learning by 
example) 
Proses pembelajaran dengan cara mengamati perilaku orang 
lain, kemudian dijadikan sebagai contoh untuk berperilaku serupa. 
Banyak perilaku yang dilakukan seseorang hanya karena 
mengamati perbuatan oarng lain. Misalnya, perilaku merokok pada 
anak remaja dilakukan dengan meniru perilaku teman-teman 
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sebayanya dalam lingkungan pergaulan. Contoh lain, perilaku 
orang yang memberi “uang damai” ketika ditangkap polisi karena 
melakukan pelanggaran lalu lintas. Perbuatan tersebut muncul 
melalui pengamatan pada kejadian serupa yang dialami oleh orang 
lain. 
Dalam keseharian banyak sikap kita yang terbentuk karena 
kita aktif mengamati berita-berita dan gambar melalui koran, 
telivisi, amajalah, dan media lainnya. Sikap terhadap perkawinan 
dan perceraian misalnya terbentuk karena banyak berita/siaran 
tentang hal tersebut di kalangan artis dan selebritis. Akibat dari 
pembelajaran melalui pengamatan pada tampilan yang disiarkan 
dalam berbagai media, dapat menimbulkan anggapan bahwa orang 
lain mudah dipengaruhi daripada diri sendiri. 
Penelitian A. Gunther membuktikan bahwa orang 
cenderung memeberikan penilaian yang berlebihan terhadap orang 
lain terkait dengan penyiaran pornografi dan adegan kekerasan di 
media massa (maksudnya orang lain mudah dipengaruhi). 
Sebaliknya, terhadap dirinya sendiri ia menilai tidak mudah 
dipengaruhi. 
4) Perbandingan sosial (social comparison) 
Proses pembelajaran dengan membandingkan orang lain 
untuk mengecek apakah pandangan kita mengenai sesuatu hal 
adalah benar atau salah disebut perbandingan sosial. Kita 
cenderung menyamakan diri kita dengan mengambil ide-ide dan 
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sikap-sikap mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Terry dan 
Hogg (1996) di Australia membuktikan tersebut, yaitu sikap positif 
terhadap pemakaian krim tabir surya dan intensi untuk 
menggunakan krim tersebut setiap keluar rumah. Sikap ni dibentuk 
atau diperoleh seseorang melalui anjuran dari orang-orang yang 
dikenal dan dihormatinya. Kita sering memiliki sikap positif atau 
negatif tertentu terhadap objek sikap karena kita membandingkan 
dan ingin menyamakan diri kita dengan orang-orang di sekitar kita. 
Misalnya, sikap positif terhadap partai politik tertentu dapat 
terbentuk, walaupun kita tidak mengenal langsung satu orangpun 
dari partai politik tersebut.  
Menurut Sarlito W Sarwono (2013:203) sikap dapat 
terbentuk atau berubah melalui empat macam cara: 
a) Adopsi 
Kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
berulang-ulang dan terus-menerus, lama-kelamaan secara 
bertahap diserap ke dalam diri individu dan  memengaruhi 
terbentuknya suatu sikap.misalnya, seorang yang sejak lahir 
sampai dia dewasa tinggal di lingkungan yang religius, akan 
mempunyai sikap negatif terhadap semua yang diharamkan 
oleh agamanya. Atau anak seorang guru kebanyakan suka 
membaca (sikap positif pada bacaan). 
b) Diferensiasi 
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Dengan berkembangnya intelegensi, bertambahnya 
pengalaman, sejalan dengan bertambahnya usia, maka ada hal-
hal yang tadinya dianggap sejenis, sekarang dipandang 
tersendiri lepas dari jenisnya. Terhadap objek tersebut dapat 
terbentuk sikap tersendiri pula. Misalnya, seorang anak kecil 
mula-mula takut kepada setiap orang dewasa yang bukan 
ibunya, tetapi lama kelamaan ia dapat membeda-bedakan 
antara ayah, paman, bibi, kakak, yang disukainya dengan orang 
yang asing yang tidak disukainya. 
c) Integrasi 
Pembentukan sikap disini terjadi secara bertahap, 
dimulai dengan berbagai pengalaman yang berhubungan 
dengan satu hal tertentu sehingga akhirnya terbentuk sikap 
mengenai hal tersebut. Contoh lain, Kudin seorang pelajar 
SMA dari kota kecildi Jawa Timur berhasil memperoleh 
beasiswa pertukaran pelajaran ke Amerika Serikat. Ketika akan 
berangkat, ibu-bapaknya dan nenek-kakeknya berpesan, 
“Jangan sampai terpengaruh ya,Nak. Disana orangnya kafir 
semua, banyak yang jahat”. Sesampainya di Amerika Serikat, 
ia ditempatkan disebuah kota kecil yang penduduknya semua 
ramah dan selalu menolongnya, terutama induk semangnya, 
guru-guru dan teman-teman sekolahnya, walaupun tak ada 
seorang pun yang muslim. Maka, Kudin pun mengirim e-mail 
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kepada ibunya, “Ma, orang-orang di sini kafir, tetapi baik-baik, 
di Indonesia banyak muslim tetapi kok banyak KKN ya , Ma?” 
d) Trauma  
Trauma adalah pengalaman yang tiba-tiba, 
mengejutkan, yang meninggalkan kesan mendalam pada jiwa 
orang yang bersangkutan. Pengalaman-pengalaman yang 
traumatis dapat juga menyebabkan terbentuknya sikap. 
Contohnya, Rama selalu naik motor kalau kuliah, atau kemana 
pun. Jika ibunya melarang, Rama selalu mengatakan bahwa 
kendaraan umum penuh sesak dan macet, lebih cepat naik 
motor. Pada suatu saat, Rama tabrakan dan ia harus dirawat di 
rumah sakit sampai sebulan. Sejak itu, dia lebih memilih 
berdesak-desakan di bis daripada naik motor. 
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono(2012: 206) pembentukan 
sikap tidak terjadi demikian saja, melainkan melalui suatu proses 
tertentu, melalui kontak sosial terus menerus antara individu dengan 
individu-individu lain di sekitarnya. Dalam hubungan ini, faktor-faktor 
yang mempengaruhi terbentuknya sikap adalah: 
a) Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam 
diri orang yang bersangkutan, seperti faktor pilihan. Kita tidak 
dapat menangkap seluruh rangsangan dari luar melalui persepsi 
kita, oleh karena itu kita harus memilih rangsangan-rangsangan 
mana yang akan kita dekati dan mana yang harus dijauhi. Pilihan 
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ini ditentukan oleh motif-motif dan kecenderungan-kecenderungan 
dalam diri kita. Karena harus memilih inilah kita menyusun sikap 
positif terhadap satu hal dan membentuk sikap sikap negatif hal 
lainnya. Misalnya, kalau kita pergi ke supermarket atau membaca 
koran, atau membuka internet, begitu banyak hal yang menerpa 
indra kita. Semuanya minta diperhatikan. Maka, kita harus memilih 
mana yang akan dikunjungi dulu, mana yang harus dibeli atau 
dibaca dan sebagainya. Perbedaan minat inilah yang menyebabkan 
para suami memilih umtuk melihat-lihat toko buku atau toko 
komputer ketika mengantar istrinya berbelanja keperluan bulanan 
yang nantinya bisa berkembang menjadi melihat-lihat toko tas atau 
sepatu.  
b) Faktor eksternal 
Selain faktor-faktor yang terdapat dalam diri sendiri, maka 
pembentukan sikap sendiri ditentukan pula oleh faktor-faktor yang 
berada di luar, yaitu: 
(1) Sifat objek, sikap itu sendiri, bagus, atau jelek dan sebagainya. 
(2) Kewibawaan: orang yang mengemukakan suatu sikap. Misal, 
gambar presiden sedang mengimunisasi bayi dipasang besar-
besar di berbagai tempat strategis agar masyarakat terdorong 
untuk mengimunisasi ana-anak balita mereka. 
(3) Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukung sikap 
tersebut. misal, islam versi Muhammadiyah atau Nahdlatul 
Ulama, dengan banyak program sosial dan pendidikannya, 
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terbukti telah menarik jutaan umat sejak berdirinya pada awal 
abad ke-20, sampai hari ini. Tetapi banyak umat Islam yang 
bersyukur ketika Front Pembela Islam dikenai sanksi hukum, 
karena walaupunnamanya membela Islam, tetapi caranya yang 
selalu menggunakan kekerasan tidak disukai oleh umat. 
(4) Media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan 
sikap. Di era teknologi sekarang, penggunaan multimedia 
sangat lebih efektif, ketimbang hanya menggunakan media-
media tradisional, apalagi kalu hanya dari mulut ke mulut. 
(5) Situasi pada saat sikap itu dibentuk. Ketika Indonesia sedang 
dilanda krisis, hampir semua mendukung Gus Dur untuk 
men10jadi Presiden, tetapi ketika Gus Dur justru menimbulkan 
makin banyak krisis, maka orang pun lebih memilih orang lain 
untuk jadi Presiden. 
Sedangkan Menurut Mednick, Higgins dan Krischenbaum 
(1975) dalam buku Tri Dayaksini Hudaniah (2009:82) menyebutkan 
bahwa pembentukan sikap dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 
(1) Pengaruh sosial, seperti norma dan kebudayaan 
(2) Karakter kepribadian individu 
(3) Informasi yang selama ini diterima individu.  
Sedangkan menurut Akyaz (1996:45), pembentukan sikap pada 
anak didik tidak hanya langsung dalam pendidikan formal di sekolah, 
tetapi dalam pendidikan informal pun dapat berlangsung. Bedanya 
dengan pendidikan formal anak secara sadar diberi motivasi-motivasi 
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untuk memperoleh pembentukan sikap. Kemudian belajar sikap dalam 
berbagai jenjang pendidikan di sekolah, menurut pendapat W.S Winkel 
SJ, berlangsung melalui tiga cara, yaitu: 
(1) Memperoleh reinforcement (penguatan) peralihan dari seorang 
guru dapat menimbulkan suatu sikap dalam belajar. 
(2) Conditoning I. Pavlov (Classical Conditioning). Suatu sikap baik 
positif maupun negatif suatu objek akan berpengaruh juga pada 
hal-hal yang berhubungan dengan objek. 
(3) Belajar model. Adanya imitasi sikap hal-hal yang dikagumi, 
dihormati dan disenangi oleh anak. 
Maka dari pendapat di atas dapat disimpulkanbahwa sikap 
timbul karena adanya stimulus. Stimulus tersebut meliputi 
pengondisian klasik, pengondisian instrumental, belajar melalui 
pengalaman, perbandingan sosial. Dan stimulus tersebut dipengaruhi 
oleh faktor intern dan ekstern. 
Dari berbagai ieori di atas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi sikap adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 
membentuk sikap peserta didik dalam proses belajar mengajar yang 
tercantum dalam silabus dan RPP yang dirancang oleh guru.  
3. Al-Qur’an Hadits  
a. Pengertian Al-Qur’an Hadits  
Pengertian Al-Qur’an Hadits a dalah “mata pelajaran yang 
memberikan bekal kepada siswa untuk memahami Al-Qur’an dan 
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Hadits Nabi sebagai sumber utama ajaran agama Islam”(Taher, 
1995:1) 
Al-Qur’an Hadits merupakan unsur mata pelajaran Agama 
Islam pada Madrasah yang memberikan pemahaman kepada peserta 
didik tentang Al-Qu’an Hadits sebagai sumber ajaran Islam. (Dirjen 
Bimbingan Pendidikan Islam, 2008:3) 
Hal tersebut sesuai dengan dalil Allah dalam surat An-Nisa’, 
seperti berikut: 
                  
                         
Artinya:” (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari 
Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang 
mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang besar.” (Syahminan 
Zaini:16) 
Dari pengertian Al-Qur’an Hadits diatas dapat disimpulkan Al-
Qur’an Hadits adalah mata pelajaran yang disampaikan kepada siswa 
untuk memahami Al-Quran dan Hadits Nabi sebagai sumber ajaran 
agama dan sebagai pedoman dalam kehidupan. 
b. Karateristik bidang studi Al-Qur’an Hadits  
Implikasi dalam proses pembelajaran harus menekankan 
keutuhan dan keterpaduan antara ranah kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik. Bidang studi Al-Qur’an Hadits memiliki tiga 
karakteristik yaitu: 
(1) Membacaa dan menulis Al-Qur’an sesuai ilmu tajwid 
(2) Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, 
ayat dan hadits dalam mendalami ilmu agama Islam 
(3) Menerapkan isi kandungan ayat dan hadits yang merupakan unsur 
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari (Dirjen 
Bimbingan Pendidikan, 2006:8) 
c. Fungsi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  
Al-Qur’an dan Hadits merupakan pedoman bagi umat Islam. 
Al-Qur’an dan Hadits menunjukkan bahwa tidak mengabaikan konsep 
pendidikan. Dengan mempelajari Al-Qur’an dan Haidist manusia 
mengatur segala aspek kehidupannya, maka hidup manusia akan 
bahagialah hidupnya sebenar-benarnya bahagia, baik di dunia maupun 
diakhirat. Sebagaimana difirmankan Allah: 
                      
            
Artinya:”niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu. dan Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka 
Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.”(Q.S Al-Ahzab:71) 
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Fungsi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di sekolah adalah 
sebagai: sumber nilai, pengajaran, penyaluran, dan pengembangan. 
(Taher, 1995: 3) 
Penjelasan dari fungsi pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah 
sebagai berikut: 
(1) Sumber nilai yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hidup dunia akhirat. 
(2) Pengajaran yaitu untuk menyampaikan pengetahuan tentang 
sumber ajaran utama yaitu Al-Qur’an dan Hadits secara 
fungsional. 
(3) Penyaluran yaitu untuk menyalurkan siswa yang memiliki bakat 
khusus dalam Al-Qur’an dan Hadits sehingga bobot tersebut 
dapat berkembang secara optimal, dan dapat dimanfaatkan, baik 
untuk dirinya maupun untuk kepentingan hidup keagamaan 
masyarakat. 
(4) Pengemabangan yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman siswa tentang sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur’an 
dan Hadits. 
d. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  
1) Tujuan Umum Materi Al-Qur’an Hadits  
Tujuan umum materi Al-Qur’an Hadits  adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keyakinan 
kandungan Al-Qur’an dan Hadits memberikan motivasi agar 
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siswa selalu berpedoman kepada Al-Qur’an dan Hadits Nabi 
(Taher, 1995:1) 
Penjelasan tujuan utama materi Al-Qur’an Hadits  
tersebut sebagai berikut: 
(a) Melalui peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa 
terhadap pokok Ilmu Al-Qur’an dan Hadits, maka 
diharapkan siswa nampu mempunyai wawasan yang lebih 
luas tentang Al-Qur’an Hadits Nabi. 
(b) Melalui peningkatan keyakinan siswa terhadap kandungan 
ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi maka diharapkan 
siswa dapat menjaga kemurnian dan kesempurnaan Al-
Qur’an sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari. 
(c) Melalui motivasi diharapkan siswa selalu berpedoman 
kepada Al-Qur’an dan Hadits Nabi dalam hubungan antara 
dirinya dengan Allah, antara dirinya dengan manusia, 
antara dirinya dengan alam, dan mampu mengamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Tujuan Khusus Materi Al-Qur’an Hadits  
Tujuan khusus materi Al-Qur’an Hadits  adalah siswa 
mampu membaca, menyalin, mengartikan, dan menyimpulkan 
relevansi ayat Al-Qur’an dan Hadits pilihan, dan 
mengapilikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Dirjen 
Bimbingan Pendidikan Islam, 2008:4). 
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Penjelasan tujuan khusus materi Al-Qur’an Hadits  
adalah sebagai berikut: 
(a) Memberilan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam 
membaca, menulis, membeiasakan, dan menggemari 
membaca Al-Qur’an dan hadits. 
(b) Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi 
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an Hadits  melalui 
keteladanan dan pembiasaan. 
(c) Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan 
pedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur’an dan Hadits. 
e. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits  
Ruang lingkup materi Al-Qur’an Hadits di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi: 
1) Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur’an yang 
benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
2) Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dan pemahaman 
sederhana tentang arti dan makna kandungannya serta 
pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasaan 
dalamkehidupan sehari-hari. 
3) Pemhaman dan pengamalan melalui keteladanan dan 
pembiasaan mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari (Dirjen Bimbingan Pendidikan Islam, 
2008: 7) 
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Ruang lingkup materi Al-Qur’an Hadits di MTs N 
Surakarta 2 kelas VIII semester genap yaitu: 
A. Kompetensi Inti  
KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di 
anutnya Membaca Al-Qur’an surat pendek   pilihan 
KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli ( toleransi, gotong 
royong ), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan social dan alam 
dalam jangkauan dan keberadaannya 
KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan ( factual, 
konseptual dan procedural ) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4. Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah 
konkret ( menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak ( 
menulis, membaca, menghitung, menggambar dan 
mengarang ) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori 
 
B. Kompetensi Dasar 
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1.1 Menyadari keutamaan membaca Al- Qur’an dengan 
baik dan benar sesuai kaidah Ilmu tajwid 
2.1 Terbiasa membaca Al- Qur’an dengan baik dan benar 
dalam kehidupan sehari-hari 
3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan ra dalam 
Q.S. al-Humazah (104), Q.S. at-Takwfur (102), dan 
surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
4.1 Mendemonstrasikan hukum bacaan lam dan ra dalam 
Q.S. al-Humazah (104), Q.S. At-Takatsur (102), dan 
surah-surah lain dalam Al-Qur’an. 
 
C. Indikator 
1.1.1 Membiasakan diri membaca Al- Qur’an dengan baik 
dan benar sesuai kaidah Ilmu tajwid 
2.1.1 Menunjukkan  kebiasaan membaca Al- Qur’an 
dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari 
3.1.1 Menyebutkan pengertian hukum bacaan lam dan ra 
dalam Q.S. al-Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), 
dan surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
3.1.2 Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan lam dan ra 
3.1.3   Mendiskripsikan cara membunyikan hukum bacaan 
lam dan ra dalam Q.S. al-Humazah (104),QS. At-
Takatsur(102), dan surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
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3.1.4    Mengidentifikasi hukum bacaan   lam dan ra dalam 
QS. al-Humazah (104),Q.S. at-Takatsur (102), dan 
surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
3.1.5 Mencari contoh lafadz yang mengandung hukum 
bacaan lam dan ra dalam Q.S. Al-Humazah (104), 
QS. At-Takatsur  (102), dan surah-surah lain dalam 
Al-Qur’an 
3.1.6 Menyimpulkan cara membaca  bacaan lam dan ra 
dalam Q.S. al-Humazah (104), QS. At-Takatsur 
(102), dan surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
4.1.2 Mempraktikan  bacaan lam dan ra dalam QS. Al-
Humazah (104),Q.S. At-Takatsur(102), dan surah-
surah lain dalam Al-Qur’an 
    (Dirjen Bimbingan Pendidikan Islam, 2008: 7) 
 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, 
mengasosiasi dan mengkomonikasikan, maka peserta didik 
diharapkan : 
1. Dapat membiasakan diri membaca Al- Qur’an dengan 
baik dan benar sesuai kaidah Ilmu tajwid 
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2. Dapat menunjukkan  kebiasaan membaca Al- Qur’an 
dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari 
3. Dapat menyebutkan pengertian hukum bacaan lam dan ra 
dalam Q.S. al-Humazah (104),Q.S. at-Takwfur(102), dan 
surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
4. Dapat menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan lam dan ra 
5.   Dapat mendiskripsikan cara membunyikan hukum bacaan 
lam dan ra dalam Q.S. al-Humazah (104),QS. At-
Takatsur(102), dan surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
6.    Dapat mengidentifikasi hukum bacaan   lam dan ra 
dalam QS. al-Humazah (104),Q.S. at-Takatsur (102), dan 
surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
7. Dapat mencari contoh lafadz yang mengandung hukum 
bacaan lam dan ra dalam Q.S. Al-Humazah (104), QS. 
At-Takatsur  (102), dan surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
8. Dapat menyimpulkan cara membaca  bacaan lam dan ra 
dalam Q.S. al-Humazah (104), QS. At-Takatsur (102), 
dan surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
9   Dapat mempraktikan  bacaan lam dan ra dalam QS. Al-
Humazah (104),Q.S. At-Takatsur(102), dan surah-surah 
lain dalam Al-Qur’an 
    (Dirjen Bimbingan Pendidikan Islam, 2008: 7) 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
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Penelitian yang dilakukan oleh Solekah Ari Sona (30 07 33 337) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Upaya Sekolah Dalam Mengembangkan 
Pendidikan Agama Islam Pada Ranah Afektif di SD IT Taruna Teladan 
Delanggu Klaten 2012”. Hasil penelitian tersebut adalah upaya kepala sekolah 
dalam mengembangkan ranah afektif adalah kepala sekolah sebagai 
administrator pendidikan memberikan materi pembiasaan kepada anak tentang 
akhlak, ibadah, amaliah, dan qauliah. Dengan membiasakan diri untuk sholat 
berjamaah, baik pada waktu sholat sunah maupun sholat fardhu, menyantuni 
kaum dhuafa, melakukan kunjungan ke YPAC, mengikuti program sedekah 
bedug subuh, pengamalan hadis, pemberian tausiyah selepas sholat jamaah, 
pemantauan kegiatan ubudiah anak dirumah melalu ibuku penghubung. 
Kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan. Dengan mengkoordinir guru 
dan siswa untuk lebih aktif ikut serta dalam program yang telah dibuat agar 
bisa beerjalan dengan lancar. Membimbing guru dan siswa dalam pelaksanaan 
program agar tujuan dari program tersebut dapat tercapai adapun upaya yang 
dilakukan oleh guru PAI adalah meliputi kegiatan di dalam kelas dan diluar 
kelas. Diantaranya adalah kegiatan di dalam kelas: berdoa bersama-sama pada 
waktu masuk dan pulang sekolah, membimbing siswa untuk sholat berjamaah, 
baik pada waktu sholat sunah atau sholat fardhu., membaca dan menghafal Al 
Qur’an, berinfaq setiap hari Jumat,mengisi buku penghubung. Kegiatan di luar 
sekolah antara lain: pemberian santunan kepada kaum dhuafa, melakukan 
kunjungan ke YPAC. 
Kesimpulan penelitian diatas meneliti tentang upaya dari kepala 
sekolah membuat program-program yang akan dilaksanakan di sekolah oleh 
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semua warga sekolah. Program tersebut dengan tujuan mengembangkan 
Pendidikan Agama Islam pada ranah afektif. Sehingga cakupan dari aspek 
atau ranah yang diteliti lebih luas. Dan kegiatan atau program dilakukan di 
luar proses belajar mengajar. Sedangkan dalam penelitian ini penulis meneliti 
pada cakupan kegiatan guru dalam mengupayakan penguatan ranah afektif 
yaitu kompetensi sikap sosial dan spiritual di dalam proses belajar mengajar 
khususnya matapelajaran Al-Qur’an Hadits. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kuswanto (054 100 42) 
dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 
Ranah Afektif Peserta Didik di SMP N 4 Purwanegara Banjarnegara”. Hasil 
penelitian tersebut adalah guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik 
dan mengadakan Religius Culture di lingkungan sekolah berupa: kegiatan 
harian meliputi bersalaman pagi, berdoa bersama sebelum dan sesudah 
pelajaran, tadarus Al-Qur’an, sholat Dhuhur berjamaah dan sholat Dhuha. 
Kegiatan mingguan meliputi sholat Jumat, infaq Jumat, dan ektrakurikuler 
keagamaan. Kegiatan tahunan meliputi bakti sosial, pengumpulan dan 
penyerahan zakat fitrah, pesantren Ramadhan, PHBI, latihan Qurban dan 
wisata religi. 
Berdasarkan hal diatas, penelitian yang akan dilakukan penulis jelas 
berbeda dengan penelitian yang sudah atau pernah dilakukan sebelumnya. 
Perbedaan skripsi yang peneliti sebelumnya membahas tentang ranah afektif 
diluar proses belajar mengajar. Sdangkan dalam penelitian ini penulis 
melakukan penelitian membahas ranah afektif yang menekankan pada 
66 
 
 
kompetensi sikap spiritual maupun sikap sosial siswa dalam proses 
pembelajaran matapelajran Al-Qur’an Hadits . 
C. Kerangka Berfikir 
Secara umum pendidikan merupakan upaya memberdayakan potensi 
yang dimiliki manusia untuk memperoleh solusi atas permasalahan yang 
dihadapi. Hakikat pendidikan adalah menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan setiap peserta didik mengembangkan bakat, minat, dan 
kemampuannya secara maksimal mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru terbiasa ceramah menyampaikan 
materi saja. Misalnya dalam matapelajaran Al-Qur’an Hadits guru hanya 
membaca ayat atau hadis dalam buku kemudian menerangkan artinya. Guru 
kurang menekankan kandungan yang terdapat dalam arti ayat tersebut. Bahkan 
terkadang guru hanya menyuruh siswa untuk menghafalkan ayat atau hadisnya 
saja, tanpa mengerti artinya. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada 
aspek afektif sangat kurang. 
Guru sebagai salah satu komponen dalam sistem pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan siswa, memiliki peranan penting dalam 
menentukan arah dan tujuan dari suatu proses pembelajaran. kemampuan yang 
dikembangkan tidak hanya ranah kognitif dan psikomotorik semata yang 
ditandai dengan penguasaan materi pelajaran dan perilaku,melainkan juga 
ranah afektif terutama kompetensi sikap. Pada kompetensi sikap ini siswa 
dapat menjadi pribadi yang mantap. Sehingga akan berpengaruh pada tindakan 
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atau perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, tujuan 
instruksional khusus (tujuan pembelajaran khusus) dapat tercapai. 
Dengan adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan afektif 
khususnya kompetensi sikap akan memudahkan siswa untuk mengaplikasikan 
pelajaran yang sudah didapat. Setelah siswa mendapatkan aspek pengetahuan 
yang baik, siswa juga harus dapat bersikap baik pula. 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka 
pemecahan suatu permasalahan. Hasil penelitian tidak pernah dimaksudkan 
sebagai suatu pemecahan (solusi) langsung bagi permasalahan yang dihadapi, 
karena penelitian merupakan bagian saja dari usaha pemecahan masalah yang 
lebih besar. (Azwar, 2012:1) 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutib oleh 
Moleong (2004:3) metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Kirk  dan Miller yang 
dikutib oleh Moleong (2004:3) penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergabungnya dari 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya.  
Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek dan 
informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan melalui 
pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau istilah 
yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa adanya perhitungan 
statistik.  
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B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini memilih lokasi MTsN Surakarta 2. Pertimbangan yang 
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut adalah 
MTsN Surakarta 2 adanya upaya mengimplementasikan pembelajaran 
kompetensi sikap. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan Agustus 2015-Januari 2016. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Azwar (2012:34-35) subyek penelitian adalah sumber 
utama data penelitian, yaitu yang mempunyai data mengenai variabel-
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian 
adalah Guru Al-Qur’an Hadits MTsN Surakarta 2. 
2. Informan Penelitian 
Informan menurut Iskandar (2008:219) adalah seseorang yang 
berkompeten yang akan menjadi sumber informasi. Dalam penelitian ini 
yang menjadi informan adalah Kepala Madrasah dan Waka Kurikulum 
MTsN Surakarta 2. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 
2006:129). Untuk memperoleh data atau bahan dan keterangan yang 
dibutuhkan dalam penelitian, maka perlu menentukan langkah-langkah 
pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang 
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disebut metode pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Observasi  
Menurut Usman (1996:54) observasi adalah pengamatan dan 
pencacatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.  
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran 
umum tentang lokasi penelitian yang meliputi: Mengetahui keadaan 
sekolah, bagaimana struktur organisasinya, dan bagaimana upaya guru 
dalam penguatan kompetensi sikap pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 
Seperti pelaksanaan proses belajar mengajar matapelajaran Al-Qur’an 
Hadits, berdoa, piket kelas, pemberian reward dan punishment, kegiatan 
tutor sebaya, diskusi, pemutaran video, guru bercerita, sosiodrama aatau 
roleplay ,pemberian tugas menulis slogan. 
2. Metode Interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yakni pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan. (Moleong, 2004:135) 
Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh data secara langsung dari subyek penelitian berupa 
informasi, dengan melakukan wawancara kepada kepala madrasah, 
wakakurikulum, guru Al-Qur’an Hadits dan siswa yang kaitannya dengan 
upaya guru dalam penguatan kompetensi sikap pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits . misalnya wawancara tujuan dan manfaat metode tutor 
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sebaya, diskusi, pemberian reward dan punishment,bercerita, pemutaran 
video, berdoa, piket. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data tentang hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen, agenda dan sebagainya. (Arikunto, 2006:231) 
Dokumentasi dibagi menjadi dua: 
a. Dokumen Pribadi 
Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara 
tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaan. Dokumen 
pribadi dapat berupa buku harian, surat pribadi, dan otobiografi.  
b. Dokumen Resmi 
Dokumen resmi terbagi atas dokumen interen dan eksteren. Dokumen 
interen dapat berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan lembaga 
untuk lapangan sendiri seperti risalah atau laporan rapat, keputusan 
pemimpin kantor, konvensi yaitu kebiasaan-kebiasaan yang 
berlangsung di suatu lembaga dan sebagainya. Dokumen eksteren 
berupa bahan-bahan informasi yang dikeluarkan suatu lembag, seperti 
majalah, buletin, berita-berita yang disiarkan ke media masa, 
pengumuman, atau pemberitahuan. Kebiasaan suatu lembaga untuk 
menggunakan dokumen eksteren ini sebagai media kontak sosial 
dengan dunia luar. Oleh karena itu, peneliti dapat menggunakan 
dokumen eksteren ini sebagai bahan untuk menelaah suatu kebijakan 
atau kepemimpinan lembaga. (Bungin, 2007:126) 
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Dari dua metode dokumen diatas penulis menggunakan 
dokumen resmi karena pengambilan dokumennya dalam suatu 
lembaga dan kegiatan-kegiatan yang ada dalam lembaga tersebut. 
Adanya metode dokumen ini untuk menambah referensi data yang 
diperoleh dari wawancara dan observasi yang dirasa kurang lengkap 
yang berkenaan dengan upaya guru dalam penguatan sikap siswa pada 
matapelajaran Al-Qur’an Hadits . misalnya data sekolah, kepala 
sekolah, dan RPP. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan penulis 
menggunakan teknik trianggulasi data, yaitu dengan membandingkan data 
yang diperoleh melalui metode observasi, interview, dan dokumentasi. 
Menurut Moleong (2004:178) triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin (2000:391) 
membedakan empat macam triangulasi sebagai berikut: 
1. Data triangulation: the use of variety of data source in a study. 
2. Investigator triangulation: the use of several different reseaches or 
evaluator. 
3. Theory triangulation: the use of multiple methods to study a single sent of 
data. 
4. Methodological triangulation: the use of multiple methods to study a 
single problem 
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Pernyataan tersebut menyatakan bahwa tipe dasar triangulasi diatas 
menggunakan empat prinsip yaitu: 
1. Triangulasi data: adalah penggunaan beragam sumber data dalam suatu 
kajian. 
2. Triangulasi investigator (sumber): penggunaan beberapa evaluator yang 
berbeda. 
3. Triangulasi teori: penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsikan. 
4. Triangulasi metodologis (metode): penggunaan metode ganda untuk 
mengkaji satu masalah. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayanaan suatu informasi yang diperoleh melalui berbagai sumber data 
yang berbeda. Penelitian triangulasi sumber ini, maka untuk mengecek 
keabsahan data dengan membandingkan antara informasi yang diperoleh dari 
subjek dan informan. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa keabsahan 
data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan beberapa metode 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Maka pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan 
dengan cara membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling 
bertentangan. Apabila terdapat perbedaan maka harus ditelusuri perbedaan-
perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaannya, kemudian dilakukan 
konfirmasi dengan informan dan sumber lain. 
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F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif mengingat data yang 
terkumpul sebagian besar merupakan data kualitatif.Teknik ini tepat 
digunakan bagi penelitian yang mengahasilkan data kualitatif, yaitu data yang 
tidak bisa dikategorikan secara statistik. 
Adapun tahap-tahap analisis data menurut Miles dan Huberman 
(1992:16)  yang dikutib oleh Moleong (2004:248) antara lain: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang 
didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data refleksi 
terhadap data alam penelitian kualitatif. 
Catatan lapangan disini tidak lain pada cataatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi ataupun 
menyaksikan kejadian-kejadin tetentu. Biasanya catatan dibuat dalam 
bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja kemudian dilengkapi 
dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang ketempat tinggalnya.  
2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengkoordinasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
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3. Penyajian data  
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melaui reduksi 
data kemudian, disajikan dalam bentuk tulisan, verbal secara sistematis 
sehingga untuk disimpulkan. 
4. Penarikan kesimpulan  
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencartataan peralatan 
peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnnya 
penulismenarik kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum MTs N Surakarta 2 
a. Sejarah berdirinya 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) Surakarta II adalah 
perubahan nama dari Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 6 
Tahun Surakarta. Sedang PGAN 6 Tahun itu sendiri merupakan 
perubahan nama dari Madrasah Mamba’ul ‘Ulum Surakarta, yang 
berlokasi di Komplek Masjid Agung Surakarta. 
Pada Tahun 1900 M, Pemerintah Kolonia Belanda secara diam-
diam mendirikan beberapa bangunan megah dan besar di Wilayah 
Kasunanan Surakarta, seperti: Sekolah HIS – ES Milo, Gereja, Pabrik 
Gula di Klaten, Rumah Sakit di Jebres, dan sebagainya. 
Menyaksikan berdirinya beberapan bangunan tersebut, Kanjeng 
Sri Susushunan Paki Buwono (PB) X tidak tinggal diam. Beliau 
tergugah hatinya dan tertantang untuk mendirikan bangunan 
serupa.Akhirnya beliau mendirikan Sekolah HIS Kasatria, Pamardi 
Siwi, Rumah Sakit di Kadipolo, Pabrik Gula di Pedan Klaten dan 
Mojo Sragen. 
Mengingat Kerajaan Kasunanan Surakarta berdasar atas Asma 
Dhalem Kanjeng Sinuhun Paku Buwono X Senopati Hing Ngalogo 
Sayyidin Panatagama Khalifatullah, maka pada Tahun 1908 M beliau 
mendirikan Madrasah Mamba’ul ‘Ulum di Komplek Masjid Agung 
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Surakarta, dengan tujuan untuk membina dan memberi bekal 
keagamaan kepada para Abdi Dhalem, Ulama, Khatib, Imam, 
Penghulu, Hakim, dan masyarakat pada umumnya. 
Pada tahun 1948, Madrasah Mamba’ul ‘Ulum Surakarta oleh 
Menteri Agama Republik Indonesia ( dulu, Kementrian Agama ) 
diubah menjadi Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 6 Tahun, 
dengan tujuan untuk mencetak para Guru Agama Islam yang benar-
benar mahir dan profesional. 
Namun dalam perkembangan berikutnya, pada Tahun 1978 
Pendidikan Guru Agama Negeri ( PGAN ) 6 Tahun oleh Menteri 
Agama Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya Nomer: 
D/ED/110/1978 Tanggal 8 Juni 1978, diubah lagi menjadi: 
1) Kelas I s/d III, menjadi : MTs N Surakarta II. 
2) Kelas IV s/d VI, menjadi : MAN Surakarta II. 
Demikian sekilas sejarah singkat Madrasah Tsanawiyah Negeri 
( MTs N ) Surakarta II, yang pada waktu pendiriannya betul-betul sarat 
dengan nauasa Politik Konfrontatif. (Dokumentasi MTs N Surakarta 2) 
b. Letak Geografis 
MTs N Surakarta II merupakan sekolah menengah pertama 
berbasis Islam yang terletak di sebuah kota namun berada di desa 
yang padat penduduk. Sekolah ini berdiri di atas tanah dengan 
status HP. Pemerintah Kota Surakarta. Tanah tersebut memiliki 
luas 5.069 M2  .Dan memiliki bangunan seluas 3.146 M2  .  Letak 
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sekolah ini sudah strategis karena berada di Jl. Transito Suronalan 
Pajang Laweyan SurakartaNo. 01 Kelurahan Pajang.  Berada di 
sebuah kota namun tidak tergangu dengan kebisingan kota karena 
terletak di sebuah desa yang masuk ke sebuah gang. Namun akses 
jalannya sangat mudah berdekatan dengan stasiun purwosari dan 
Desa Laweyan merupakan pusat batik di Surakarta. Batas-batas 
yang ada MTs N Surakarta II  ini adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah utara sekolah berbatasan dengan rumah milik warga.  
2) Sebelah selatan sekolah berbatasan dengan jalan desa dengan 
banyak rumah warga diseberang jalan. 
3) Sebelah barat sekolah berbatasan dengan rumah warga. 
4) Sebelah timur sekolah berbatsan dengan jalan dan di depannya 
banyak rumah warga.(wawancara dengan Ibu Hayati, 15 
September 2015). 
c. Visi dan Misi MTsN Surakarta II 
1) Visi MTsN  
Terwujudnya generasi Islam yang beriman, bertaqwa, dan 
berilmu amaliyah, berakhlaqul karimah, dan berprestasi unggul. 
2) Misi 
a) Menumbuh kembangkan penghayatan terhadap ajaran 
agama Islam, sehingga menjadi sumber kearifan dalam 
bertindak. 
b) Menanamkan perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari 
kepada warga madrasah. 
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c) Memberikan bekal kemampuan baca tulis, hitung, dan 
pengetahuan keterampilan. 
d) Menerapkan metode yang relevan dengan perkembangan 
ilmu dan teknologi pendidikan. 
e) Melaksanakan program yang jelas, sistematis, dan dikelola 
secara profesional yang memiliki akuntabilitas publik. 
f) Mewujudkan kedisiplinan dan ketertiban seluruh warga 
madrasah. 
g) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan 
seluruh warga madrasah dan kelompok kepentingan yang 
terkait dengan madrasah. 
h) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif 
kepada seluruh warga madrasah. 
d. Tujuan MTs N Surakarta II 
1) Terwujudnya generasi yang konsisten/istiqamah melaksanakan 
ibadah wajib maupun sunnah. 
2) Terwujudnya generasi yang santun dalam bertutur dan 
berperilaku. 
3) Terwujudnya generasi yang dapat berpikir secara kritis, logis, 
kreatif, dam inovatif. 
4) Terwujudnya proses pembelajaran yang dapat memberikan 
kesempatan kepada seluruh siswa untuk dapat belajar secara 
optimal. 
5) Tersusunnya program kerja madrasah dan buku panduan kerja. 
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6) Meningkatnya kemandirian siswa, guru, dan karyawan. 
7) Terselenggaranya kerjasama yang baik dengan komite, 
masyarakat, dan instansi terkait. 
8) Adanya strategi pencapaian target kelulusan Ujian Nasional 
e. Daftar Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 
Surakarta. 
NO NAMA N I P TAHUN 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7 
 
8.  
9. 
10. 
11. 
Soetojo 
Drs. H. Tuchri 
Drs. H. Muchtar  
Hayuni 
Drs. H. Mulyono  
Muchtar 
Drs. H. Anwaruddin 
Sanusi, M.HI. 
Sukidi, S.Ag., S.Pd., 
M.PdI. 
Drs. Muslih, M.Pd. 
Drs. Hanafi 
Drs. Sunarto, M.Pd. 
150150762 
150057748 
150224437 
150030548 
150150737 
150270578 
150275623 
 
19641114 
199103105 
19640101 
199503102 
1978 – 1988 
1988 - 1993 
1993 - 1998 
1998 - 2001 
2001 - 2004 
2004 - 2007 
2007 – 2013 
 
2013 – 2014 
 
 
2014 – 
sekarang 
Tabel.1 
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f. Kondisi Jumlah Siswa 
Tahun 
Pelajaran 
Jumlah 
Kelas 
VII VIII IX 
2008-2009 848 252 250 346 
2009-2010 863 385 260 245 
2010-2011 953 338 367 248 
2011-2012 1053 364 330 359 
2012-2013 1064 384 358 322 
2013-2014 1063 336 376 351 
2014-2015 1120 402 339 379 
2015-2016 1195 399 420 376 
Tabel 2 
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g. Data Peserta Didik, Rombonagn Belajar, dan Ruang Kelas 
KELAS 
JUMLAH 
KESELURUHAN 
JUMLAH 
RUANG 
KELAS 
REGULER 
PROGRAM KHUSUS 
( PK )  
REGULER 
 
L P L P JML PK 
VII A1 
VII A2 
VII A3 
VII B 
VII C 
VII D 
VII E 
VII F 
VII G 
VII H 
VII I 
- 
- 
- 
20 
19 
16 
17 
17 
16 
19 
18 
- 
- 
- 
20 
21 
24 
22 
21 
22 
21 
21 
- 
29 
29 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
30 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
30 
29 
29 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
_ 
- 
- 
40 
40 
40 
39 
38 
38 
40 
39 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 KELAS 
VIII A1 
VIII A2 
VIII A3 
VIII B 
VIII C 
VIII D 
- 
- 
- 
22 
22 
22 
- 
- 
- 
20 
30 
20 
30 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
29 
29 
- 
- 
- 
30 
29 
29 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
42 
42 
42 
 
 
 
10 KELAS 
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Tabel 3 
h. Guru dan Tenaga Administrasi   
VIII E 
VIII F 
VIIIG 
VIII H 
VIII I 
23 
22 
24 
21 
22 
16 
16 
17 
20 
20 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
 
- 
- 
- 
- 
- 
 
39 
40 
41 
41 
42 
IX A1 
IX A2 
IX A3 
IX B  
IX C 
IX D 
IX E 
IX F 
IX G 
IX H 
 
- 
- 
- 
5 
20 
19 
20 
18 
20 
20 
- 
- 
- 
37 
20 
22 
22 
24 
22 
20 
 
- 
25 
25 
 
28 
 
28 
25 
25 
- 
- 
- 
42 
40 
41 
42 
42 
42 
40 
 
 
 
 
 
10 KELAS 
Jumlah 
442 498 13
8 
116 254 941 33 kelas 
Personal Jumlah  PNS 
 
Non PNS 
Kebutuhan 
Ideal 
Keterangan 
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Tabel 4 
i. Kondisi Sarana Prasarana   
1. Luas  tanah   yang  dimiliki :   5.280   m2,   
Telah  bersertifikat   :   5.280   m2 
Luas keseluruhan bangunan  :   3.301   m2. 
2. Gedung 
Bangunan Satuan 
Jumlah 
(Lokal/M
2) 
K o n d i s i 
Ket. 
Baik Rusak Sedang 
R. Kelas Belajar 32 1854 30 - -  
Ruang Kepala 01 42 01 - -  
Ruang Guru 01 100 01 - -  
Ruang Kantor / TU 01 126 01 - -  
R. Lab. IPA 01 100 01 - -  
R. Lab. Komputer 01 100 01 - -  
R. Perpustakaan 01 100 01 - -  
Guru 69 52 17 69  
Tenaga 
Administrasi 
14 03 11 14 
(PNS) 
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Ruang UKS 01 50 01 - -  
R. Ketrampilan 01 100 01 - -  
R. Kesenian 01 100 01 - -  
R. Toilet Guru  02 4 02 - -  
R. Toilet WC Siswa 17 4 09 04 04  
Ruang BP 01 42 01 - -  
Ruang Koperasi 01 42 01 - -  
Ruang Kantin 03 120 03 - -  
Ruang Gudang 01 42 01 - -  
Pos Satpam 01 06 01 - -  
Masjid 01 200 01 - -  
A u l a - - - - -  
Tabel 5 
2. Deskripsi Upaya Penguatan Kompetensi Sikap 
Kurikulum yang diterapkan di MTs N Suarakarta 2 adalah 
kurikulum dari Diknas yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) untuk kelas 9 , sedangkan untuk kurikulum yang dilaksanakan 
di kelas 7 dan 8 adalah kurikulum 2013 (wawancara dengan Ibu 
Hayati, pada tanggal 3 Agustus 2015). Dalam penelitian ini membahas 
tentang upaya guru dalam penguatan kompetensi sikap siswa pada 
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mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tahun ajaran 20015/2016. Peneliti 
akan memfokuskan penelitian pada kelas 8 yang juga menerapkan 
kurikulum 2013 yang mencakup kompetensi sikap sebagai kompetensi 
inti. 
Penguatan sikap pada siswa di Mts N Surakarta 2 merupakan 
salah satu upaya yang dilakukan para guru dalam menumbuhkan 
penghayatan terhadap ajaran agama Islam sebagai sumber kearifan 
dalam bertindak (Wawancara dengan ibu hayati, tanggal 3 Agustus 
2015). Hal ini juga sesuai dengan salah satu tujuan dari Mts N 
Surakarta 2 itu sendiri, yakni “Menumbuhkan penghayatan terhadap 
ajaran agama Islam sebagai sumber kearifan dalam bertindak”. 
(Dokumentasi diambil pada tanggal 15 September 2015) 
Al-Qur’an Hadits pada kelas 8 diberikan 2 jam permingggu. 
Satu jam pelajaran berlangsung selama 40menit. Ibu Zulfatin pada 
kelas 8 mengampu 5 kelas, yaitu kelas VIIIA1, VIIIA2, VIIIA3, 
VIIIH, VIII I. Bahan pelajaran siswa antaralain buku paket, tidak 
menggunakan LKS. (Wawancara dengan Ibu Zulfatin 22 September 
2015). 
a. Perencanan yang dilakukan oleh guru 
 Sebelum pembelajaran dimulai guru membuat perncanan 
yang akan dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas VIII. 
Hal ini harus dilakukan oleh guru untuk mengoptimalkan proses 
belajar mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru 
menyiapkan pembelajaran dengan membuat Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut 
nantinya akan memuat metode-metode yang digunakan oleh guru 
dalam mencapai tujuan setiap kompetensi inti. (Wawancara pada 
tanggal 08 Desember 2015). 
Gambaran umum proses belajar mengajar Al-Qur’an Hadits 
di kelas VIII antaralain: 
1) Guru bersama siswa memberi salam dan memulai kegiatan 
dengan mengucapkan salam dan berdoa sebelum memulai  
pelajaran. 
2) Guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang akan 
disampaikan. 
3) Siswa membentuk kelompok untuk melakukan tutor sebaya 
sedangkan guru menyampaikan beberapa pertanyaan pembuka 
seputar materi pembelajaran. 
4) Siswa bersama guru menyampaikan hasil diskusi yang telah 
dibuat. 
5) Guru menyampaikan pertanyaan kepada siswa tentang materi 
yang belum dipahami. 
6) Guru membuat kesimpulan tentang materi yang sudah 
dipelajari. 
7) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
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8) Melakukan penilaian dan atau refleksi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan secara konsisten dan 
terperogram. 
9) Guru memberikan arahan tentang materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan selanjutnya.  
10)  Guru bersama siswa mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan berdoa bersama-sama.  (wawancara 
pada tanggal 08 Desember 2015 ) 
Guru memperlihatkan Rencana Pelaksaan Pembelajaran  
yang digunakan sebagai acuan melihat adanya upaya yang 
dilakukan dalam penguatan kompetensi sikap atau tidak. Dan di 
dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terdapat 
upaya-upaya dalam penguatan kompetensi sikap (Dokumentasi 
pada tanggal 08 Desember 2015). 
Dan dalam penerapan kompetensi sikap guru memilih 
strategi atau upaya yang termuat dalam RPP dalam pembentukan 
sikap berdasarkan dua pola, yaitu: 
a) Pola keteladanan 
Pola keteladanan adalah pembentukan sikap melalui 
proses asimilasi atau proses peniruan atau mencontoh. Karena 
anak seumuran remaja seperti ini cenderung selalu meniru 
apapun yang dilihat dan didengarkannya. Hal yang ditiru itu 
adalah perilaku-perilaku yang diperagakan atau 
didemonstrasikan oleh orang yang menjadi idolanya. Orang 
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yang diidolakan memiliki berbagai kriteria menurut individu 
masing-masing. Namun, dalam pembelajaran khususnya di 
kelas guru harus mampu menjadi orang yang pantas ditiru 
siswanya. Guru harus mampu menarik perhatian dan simpati 
siswa. (Wawancara dengan Ibu Zulfatin pada tanggal 8 
Desember 2015). 
b) Pola Pembiasaan. 
Guru harus dapat menjadi fasilitator yang baik bagi 
siswa dalam proses belajar mengajar. Guru harus manerapkan 
himbauan untuk bersikap yang baik. Dan guru menegur siswa 
yang berperilaku buruk. Siswa yang setiap kali menerima 
perlakuan yang tidak atau menyenangkan dari guru, maka lama 
kelamaan akan timbul rasa tidak nyaman untuk melakukan lagi. 
sebaliknya, apabila guru memberikan pujian atas perilaku baik 
siswa akan menimbulkan rasa senang. Dan perlahan-lahan anak 
akan terbiasa untuk melakukan hal yang menyenangkan dan 
tidak melakukan hal yang tidak menyenangkan. Karena 
berulang-ulang dilakukan terus-menerus. (Wawancara dengan 
Ibu Zulfatin pada tanggal 8 Desember 2015). 
Upaya penguatan kompetensi sikap yang dilakukan oleh 
guru tercantum di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
seperti berikut: 
(1) Pada pertemuan pertama bab 1 dengan materi memahami 
ketentuan hukum bacaan lam dan ra’ dalam Q.S al-
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Humazah (104), Q.S at-Takatsur (102), dan surah-surah lain 
dalam Al-Qur’an, termuat indikator kompetensi sikap 
spiritual dengan adanya kegiatan awal guru mengucapkan 
salam dan berdoa sebelum membuka pelajaran. Dan dalam 
kegiatan penutup guru berdoa sebelum mengakhiri 
pembelajaran. 
(2) Pada pertemuan pertama dengan kegiatan mengumpulkan 
data/eksplorasi termuat metode diskusi kelompok dengan 
harapan sebagai upaya pembentukan sikap sosial siswa 
yaitu percaya diri, toleransi, tanggung jawab. Sebelum 
pembelajaran guru menyiapkan pembagian kelompok dan 
menentukan tema yang akan didiskusikan.  
(3) Pada kegiatan diskusi dilakukan tutor sebaya sehingga 
mempermudah pemahaman materi pada siswa yang kurang 
paham penjelasan dari guru. Siswa termotivasi dalam 
kegiatan tutor sebaya dengan belajar dirumah membaca 
surat pendek yang baik dan benar. Guru mempersiapkan 
nama yang akan menjadi tutor. Hal ini sesuai dengan 
kompetensi dasar yang termuat dalam RPP  yaitu terbiasa 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar dalam 
kehidupan sehari-hari. 
(4) Pada bab II pertemuan pertama dalam kegiatan mengamati, 
peserta didik diminta mendengar dan menyimak cerita guru 
tentang orang yang tamak. Melalui cerita diharapkan 
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peserta didik dapat memahami sifat tamak sebagai isi 
kandungan surat al-Humazah dan at-Takstur. Guru 
mempersiapkan cerita yang akan disampaikan. 
(5)  Pada pertemuan pertama dalam kegiatan mengamati, guru 
memutarkan video dengan harapan siswa semakin mudah 
memahami tentang sifat tamak. Guru menyiapkan video 
yang akan diputar di kelas. 
(6) Dalam kegiatan penutup saat pertemuan pertama pada bab 
II, guru membagi kelompok dan menyuruh siswa membuat 
sosiodrama/roleplay yang akan diperankan minggu depan 
dengan berbagai tema yang berbeda. Guru menyiapkan 
tema yang akan diperankan siswa. Kemudian dilanjutkan 
pada pertemuan kedua siswa mengamati sosiodrama dengan 
harapan siswa mempunyai pengalaman merasakan langsung 
tentang sifat tamak, dan mensyukuri ketentuan rezeki dari 
Allah. Sehingga, guru berharap siswa dapat menerapkan di 
kehidupan sehari-hari. 
(7) Pada kegiatan penutup saat pertemuan kedua, guru 
memberikan tugas siswa membuat slogan-slogan yang akan 
ditempelkan di dinding kelas. Denngan harapan slogan 
tersebut menjadi motivasi siswa dalam penerapan surat al-
Humazah dan at-Takstur di kehidupan sehari-hari 
(Dokumentasi pada tanggal 8 Desember 2015. 
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b. Pelaksanaan penguatan kompetensi sikap spiritual dan sikap 
sosial 
Dalam Penguatan sikap pada siswa di Mts N Surakarta 2 
dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan serta penggunaan media 
pembelajaran di bawah ini : 
a. Tutor Sebaya 
Dengan adanya teman saling menyemak akan 
membantu siswa yang kurang baik  dalam membaca surat 
pendek. Karena hanya teman sendiri siswa merasa nyaman dan 
tidak sungkan untuk bertanya bahkan lebih efektif dari segi 
penguasaan bacaan Al-qur’an dan efisiensi waktu 
pembelajaran. Guru membagi lima kelompok yang tiap 
kelompok terdiri dari beberapa siswa yang pintar dan sisanya 
biasa saja. Siswa pintar akan menjadi tutor temannya yang 
kurang paham (Observasi, 5 Januari 2016). 
Selain itu, tutor sebaya dapat menimbulkan motivasi 
siswa untuk lebih belajar dirumah cara membaca Al-qur’an 
yang baik dan benar. Siswa di rumah akan sering membaca Al-
qur’an. Dan bagi tutor yang membimbing temannya dapat 
menciptakan rasa kepedulian terhdap teman untuk membantu 
kesulitan yang dihadapi temannya dalam membaca Al-qur’an. 
(Wawancara pada tanggal 5 Januari 2016) 
b. Metode Diskusi 
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Metode diskusi adalah metode mengajar yang sangat 
erat hubungannya dengan memecahkan masalah (problem 
solving).  Metode ini lazin juga disebut sebagai diskusi 
kelompok (group discussion).  (Wawancara dengan Ibu 
Zulfatin 6 Januari 2015) 
Penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran 
di kelas adalah sebagai berikut. Siswa dibagi menjadi lima 
kelompok diskusi. Guru menentukan suatu masalah yang akan 
didiskusikan atau guru meminta kepada siswa untuk 
mengemukakan suatu pokok atau problem yang akan 
didiskusikan. Yaitu mencari hukum lam dan ro’ dalam surat 
AL-Humazah. Guru menjelaskan tujuan diskusi.Guru 
memberikan ceramah dengan diselingi tanya jawab mengenai 
materi pelajaran yang didiskusikan. Guru mengatur giliran 
pembicara supaya tidak semua siswa serentak berbicara 
mengeluarkan pendapat.Guru menjaga suasana kelas dan 
mengatur setiap pembicara agar seluruh kelas dapat 
mendengarkan apa yang sedang dikemukakan.Mengatur giliran 
berbicara agar semua siswa dapat menggunakan kesempatan 
untuk mengeluarkan pendapatnya. Mengatur agar sifat dan isi 
pembicaraan tidak menyimpang dari pokok permasalahan. 
Selalu berusaha agar diskusi berlangsung antara siswa dengan 
siswa (Observasi pada tanggal 05 Januari 2016). 
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Tujuan metode diskusi  diaplikasikan dalam proses 
belajar mengajar untuk: 
1) Mendorong siswa berpikir kritis. 
2) Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara 
bebas. 
3) Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya 
untuk memecahkan masalah bersama. 
4) Mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa 
alternatif jawaban untuk memecahkan masalah 
berdasarkan pertimbangan yang seksama. 
5)  Suasana kelas lebih hidup, sebab siswa mengarahkan 
perhatian atau pikirannya kepada masalah yang sedang 
didiskusikan. 
6) Dapat menaikan prestasi sabar kepribadian individu 
yang merupakan salah satu kompetensi sikap siswa, 
seperti: sikap toleransi, demokrasi, dan sabar.  
(Wawancara dengan Ibu Zulfatin pada tanggal 6 Januari 2016) 
c. Cerita  
Guru dalam menjelaskan arti dari surat Al-Humazah 
tentang rezeki Allah disisipi dengan cerita pendek. Cerita 
tersebut menggambarkan sifat tama’. Saat penyampaian guru 
menasehati supaya tidak tama’ karena akan merugikan diri 
sendiri. Saat guru akan menyampaikan cerita siswa sangat 
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antusias mendengar ceritanya. Cerita tersebut tentang Si Fulan 
dan ke dua temannya yang ingin menguasai harta. Setelah guru 
selesai bercerita, guru bertanya tanggapan dari siswa. Dan 
memberi penekanan bahwa kita tidak boleh tamak. Kita 
sebagai hamba Allah harus senantiasa bersyukur dengan apa 
yang Allah beri. (Observasi pada tanggal 11 Januari 2016). 
Tujuan dari bercerita adalah menyampaikan pesan-
pesan moral. Karena melalui cerita siswa mempunyai 
pengalaman secara tidak langsung. Dalam Al-Qur’an juga 
mengandung banyak kisah atau cerita. Selain itu dapat 
menciptakan suasana kelas yang tidak membosankan. 
(Wawancara dengan Ibu Zhulfatin pada tanggal 11 Januari 
2016). 
d. Menampilkan video 
Siswa kelas VIII A1 melihat, mendengarkan, dan 
memperhatikann video yang diputar oleh guru. Siswa sangat 
antusias melihat video. Setelah pemutaran video guru 
memberikan penjelasan bahwa ini merupakan contoh dari sikap 
tamak. Kemudian guru mempersilahkan siswa untuk 
mengemukakan pendapat atau pernyataan tentang video yang 
sudah dilihat. Guru juga mempersilahkan siswa untuk bertanya. 
Satu persatu siswa berpendapat ataupun bertanya. (Observasi 
pada tanggal 11 Januari 2016). 
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Penggunaan video dapat digunakan untuk menunjukkan 
contoh cara bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan, 
khususnya menyangkut interaksi manusiawi.Dengan 
menggunakan efek dan tekhnik, video dapat menjadi media 
yang sangat baik dalam mempengaruhi sikap dan emosi.Tujuan 
penggunaan media video dalam pembelajaran ini supaya siswa 
menjadi lebih mengerti bagaimana yang disebut tamak. Dan 
bagaiamana supaya tidak bersifat tamak (wawancara dengan 
Ibu Zhulfatin pada tanggal 11 Januari 2016). 
e. Roleplaying atau sosiodrama 
Siswa dalam bentuk kelompok bersiap-siap untuk 
memperagakan sosiodrama yang sudah berlatih dari minggu 
kemarin. Satu persatu kelompok yang beranggotakan lima 
siswa maju. Dan kelompok lain memperhatikan peran dari 
masing-masing siswa. Ada kelompok yang memerankan tema 
sifat tamak dan kelompok lain memerankan sifat yang selalu 
bersyukur kepada Allah (Observasi pada tanggal 19 Januari 
2016).  
Kelebihan dari metode sosiodrama dan bermain peran: 
1) Melatih anak untuk mendramatiskan sesuatu serta melatih 
keberanian. 
2) Metode ini dapat menarik perhatian anak didik sehingga 
suasana kelas menjadi hidup. 
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3) Anak-anak dapat menghayati suatu peristiwa sehingga 
mudah mengambil kesimpulan berdasarkan penghayatan 
sendiri. 
4)  Anak dilatih untuk menyusun pikirannya teratur 
(Wawancara dengan Ibu Zhulfatin padatanggal 19 Januari 
2016). 
Sosiodrama atau role playing ini bertujuan supaya siswa 
dapat membedakan sifat buruk yaitu tamak dengan sifat baik 
menggunakan metode bermain peran ke depan kelas. Siswa 
ditunjuk memerankan peran tamak dan dermawan. Sehingga, 
siswa dapat membandingkan dan juga dapat menyimpulkan 
mana yang baik untuk ditiru. (Wawancara pada tanggal 19 
Januari 2016). 
f. Menuliskan Slogan 
Untuk mengasah kreatifitas siswa guru menyuruh siswa 
membuat tulisan-tulisan slogan atau semboyan berbentuk 
poster yang terdapat dalam surat Al-Humazah dalam kerja 
kelompok. Dan tulisan tersebut ditempelkan di dinding kelas 
keesokan harinya. Hal ini bertujuan supaya setiap di kelas 
siswa selalu ingat dengan kata-kata yang tertempel di dinding. 
Dan dapat memotivasi siswa untuk berbuat baik yang tertulis di 
dinding kelas (wawancara dengan IbuZhulfatin pada tanggal 19 
Januari 2016). 
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g. Piket kelas 
Sebelum pelajaran Al-qur’an Hadits dimulai guru 
memastikan kelas dalam keadaan bersih dengan jadwal piket 
yang telah disepakati bersama.  Guru melihat kelas yang kotor 
kemudian bertanya kepada siswa yang piket hari itu dengan 
tegas. Sehingga siswa dengan menurut mengakui dan menyapu 
kelas (observasi pada tanggal 05 Januari 2016). Dengan 
Penerapan piket  yang dilaksanakan oleh seluruh siswa ini 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab yang 
ditanamkan pada diri siswa. Selain itu, hal ini bertujuan supaya 
siswa terbiasa menjaga kebersihan lingkungannya, karena jika 
melihat dari tahun sebelumnya keadaan lingkungan kelas 
sangat kotor. Sehingga, Guru menanyai siswa terlebih dahulu. 
(Wawancara dengan ibu zulfatin, pada tanggal 6 Januari2015). 
Setelah pelaksanaan piket selesai seluruh siswa masuk didalam 
kelas untuk persiapan pelajaran, kemudian seluruh siswa wajib 
mengeluarkan buku Al-qur’an Hadits dan memulai pelajaran 
Al-qur’an Hadits. 
h. Berdoa 
Setelah siswa melakukan kegiatan piket, guru membuka 
kegiatan belajar dan mengajar dengan mengucapkan salam. 
Dilanjutkan dengan berdoa yang dilaksanakan oleh seluruh 
siswa kelas delapan  Kegiatan berdoa ini dilaksanakan sebelum 
pembelajaran Al-qur’an Hadits dimulai. Guru menunjuk salah 
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satu siswa untuk memimpin doa mau belajar yaitu:(observasi 
pada tanggal 5 januari 2015). 
  صلا َن ِّم ْ ِّْنِلَعْجاَو اًمَْهف ْ ِّنِْقُزْراَو ،اًْمل ِّع ِّنِْدِّز ِّ بَر َْن ِّيِّلا  
 
Artinya :  
Ya Alloh Tambahkanlah aku ilmu, Dan berilah aku karunia untuk 
dapat memahaminya, Dan jadikanlah aku termasuk golongannya 
orang-orang yang shoolih. Ya Alloh kabulkanlah do’aku ini. 
 
Tujuan berdoa tidak hanya meminta kepada Tuhan 
untuk mewujudkankeinginan saja, tetapi berharap kegiatan 
yang dilakukan mendapatkan berkah dankeridhoan dari Sang 
Pencipta. Mengajarkan anak berdoa dalam setiap kegiatanjuga 
dapat melatih kedisiplinan, kesabaran dan selalu mengingat 
Allahbaik dalam memulai kegiatan hingga mengakhiri 
kegiatan.Menerapkan pembiasaan agar anakterbiasa berdoa 
dalam setiap kegiatan sangatlah penting karena dasar bagi 
anakdalam bersikap sehingga mempunyai kepribadian yang 
kuat serta akhlak yangterpuji(Wawancara dengan Ibu Zulfatin, 
pada tanggal 6 Januari2015). 
i. Reward 
Reward adalah salah satu alat pendidikan untuk 
mendidik anak supaya dapat merasa senang, karena perbuatan 
atau pekerjaannya mendapat penghargaan. Hal ini bertujuan 
agar anak lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau 
meningkatkan prestasi yang telah dicapainya. Dengan kata lain, 
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anak menjadi lebih keras kemauannya untuk bekerja atau 
berbuat yang lebih baik lagi. Reward merupakan sesuatu yang 
disenangi dan digemari oleh anak-anak, dapat diberikan kepada 
siapa saja yang mampu memenuhi harapan, yakni mencapai 
tujuan yang ditentukan, atau bahkan melebihinya (Wawancara 
dengan Ibu Zulfatin pada tanggal 6 Januari 2016). 
Besar kecilnya reward yang diberikan bergantung 
kepada banyak hal, terutama ditentukan oleh tingkat 
pencapaian yang telah diraih. Penghargaan yang diberikan 
kepada anak tidak harus berbentuk materi, tetapi dapat juga 
berupa kata-kata pujian dan senyuman pada anak. Penghargaan 
beda dengan imbalan. Penghargaan merupakan sesuatu hal 
positif yang diraih anak, sedangkan imbalan merupakan suatu 
janji untuk memberikan sesuatu apabila anak menampilkan 
suatu perbuatan yang diinginkan. Penghargaan diberikan 
setelah suatu tindakan baik dilakukan, sedangkan imbalan 
adalah janji yang diberikan sebelum suatu tindakan baik 
dilakukan.(Wawancara dengan Ibu Zulfatin pada tanggal 6 
Januari 2016). 
Pelaksanaan reward dalam penelitian ini yaitu dengan 
memberikan pujian kepada siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar seputar materi yang disampaikan oleh 
guru seperti memuji didepan kelas mengelus kepala atau 
mengucapkan kata-kata pujian dan pemberian hadiah saat 
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mengahfal surat tertentu diakhir ulangan tengah semester atau 
ualangan akhir semester. Hal itu bertujuan memotivasi siswa 
menhafal surat pendek.(Wawancara dengan ibu zulfatin, pada 
tanggal 6 Januari 2016). 
 Pada saat mengajar di kelas VIIIA1, Ibu Zulfatin 
diawal pembelajaran dimulai dengan menyuruh siswa untuk 
membaca buku pegangan pada bab hukum bacaan lam dan ro’. 
Setelah 15 menit Ibu Zulfatin menarik perhatian siswa setelah 
membaca dengan menjelaskan macam-macam hukum bacaan 
lam, kemudian bertanya pada siswa macam-macam dari hukum 
bacaan ra’. Dan salah satu siswa menunjukkan tangan dan 
menjawab. Lalu, Ibu Zulfatin merespon jawaban siswa tersebut 
dengan pujian “Iya benar, pintar”. Dan siswa tersebut sangat 
senang dapat pujian tersebut. (Observasi pada tanggal 5 Januari 
2016). Siswa mau tunjuk tangan dan menjawab pertanyaan itu 
adalah bentuk dari sikap percaya diri. (Wawancara dengan Ibu 
Zulfatin pada tanggal 6 Januari 2016). 
Hal serupa juga terjadi pada kegiatan belajar mengajar 
Al-Qur’an Hadits pada kelas VIII I. Setelah murid diberi waktu 
untuk membaca materi sendiri, Ibu Zuklfatin bertanya tentang 
“bagaimana hukum bacaan lam Mufakhkhamah  atau tafkhim 
“, salah satu siswa menunjuk tangan dan menjawab pertanyaan 
“apabila ada huluf lam yang didahului huruf berkharakat fathah 
atau dhammah”. Ibu Zulfatin merespon dengan permyataan 
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“belum lengkap ya jawabannya, tapi sudah sangat pintar. Dan 
yang paling penting sudah berani menjawab daripada temannya 
yang hanya diam. Dan percaya diri menyampaikan 
jawabannya. Itu poin plus”. (Observasi pada tanggal 5 Januari 
2015) 
Penerapan pemberian pujian guru kepada siswa rajin 
menjawab pertanyaan guru itu harus dilakukan. Hal ini 
dimaksudkan supaya siswa mempunyai perasaan senang dapat 
menjawab pertanyaan dari guru. Selain itu juga menimbulkan 
perasaan senang dan santai dalam suasana pembelajaran di 
kelas. Tidak terkecuali siswa yang menjawab namun kurang 
benar atau bahkan salah menjawab, tidak akan disalahkan 
karena itu akan menjatuhkan mental siswa. Siswa harus tetap 
dipuji kemudian dibenarkan. Tidak hanya itu apresiasi 
pemberian pujian juga diberikan pada siswayang mau tunjuk 
tangan dengan memberikan penekanan. Dan yang paling 
penting tujuan pemberian pujian ini adalah memberikan rasa 
kepada siswa untuk mengulang dan menjadi sebuah kebiasaan 
(Wawancara dengan Ibu Zulfatin pada tanggal 06 Januari 
2015). 
j. Punishment.  
Punishment adalah pemberian hukuman atas tindakan 
salah yang telah dilakukan siswa. Pelaksanaan punishment 
dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan hukuman 
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kepada siswa yang ramai sendiri, tidak berkonsentrasi, tidak 
fokus, dan bandel. Hukuman yang diberikan biasanya 
memberikan peringatan dengan memarahi, memberi pertanyaan 
secara tiba-tiba, menyuruh mengisi spidol, membersihkan 
papan tulis, dan memberikan perintah keluar dari kelas. 
Memberikan perintah untuk keluar dari kelas merupakan 
penanganan terakhir apabila siswa sudah benar-benar tidak bisa 
dikendalikan. Misalnya, ramai sendiri mengganggu teman 
sekelasnya dan sudah diperingatkan berkali-kali (Wawancara 
dengan Ibu Zulfatin pada tanggal 11 Januari 2016). 
Guru sedang menyampaikan contoh dari hukum bacaan 
ro’ di kelas VIII I, ada dua orang yang ramai sendiri, saling 
tertawa, kemudian Ibu Zulfatin memperingatkan mereka untuk 
diam memperhatikan pelajaran. Mereka langsung menurut . 
Namun selang 15 menit kemudian mereka ramai lagi. ibu 
Zulfatin memanggil nama mereka, lalu menyuruh mereka ke 
depan papan tulis dan menuliskan contoh dari hukum ro’. 
Mereka spontan diam kaget dan kebingungan. Karena ramai 
sendirimereka tidak memperhatikan pelajaran, mereka tidak 
bisa menjawab yang disuruh. Dan hanya diam saja di depan 
kelas dengan wajah kebingungan. Setelah 5 menit Ibu Zulfatin 
menyuruh mereka duduk kembali dan membuat pernyataan 
“Makanya biar bisa mengerjskan itu harus memperhatikan. 
Kalau kalian seperti ini bagaimana nanti mengerjakan soal. 
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Kalian mau dapat nilai berapa. Jangan dilakukan lagi,ya”. 
(Observasi pada tanggal 5 Januari 2016).  
B. Intepretasi Hasil Penelitian 
Dari gambaran upaya guru dalam penguatan kompetensi sikap siswa 
pada matapelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs N Surakarta 2 tahun 
ajaran 2015/2016 di atas, maka secara umum dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut. 
1) Perencanaan yang dilakukan oleh Guru 
Dalam pembelajaran hal yang perlu diperhatikan adalah 
perencanaan dan pelaksaan pembelajaran Al-Qur’an Hadits .  
Perencanaan yang dilakukan guru harus memperhatikan beberapa 
hal  yaitu: a). Tujuan yang di inginkan dalam pembelajaran b). 
Menentukan materi, c). Materi yang akan disampaikan, d). Waktu yang 
diperlukan, e). Metode yang akan digunakan dalam pembelajaran.  
Sebelum pembelajaran dimulai guru membuat perncanan yang 
akan dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas VIII. Hal ini harus 
dilakukan oleh guru untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Guru menyiapkan pembelajaran dengan 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran tersebut nantinya akan memuat metode-metode yang 
digunakan oleh guru dalam mencapai tujuan setiap kompetensi inti. 
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Dan dalam penerapan kompetensi sikap guru memilih strategi atau 
upaya yang termuat dalam RPP dalam pembentukan sikap berdasarkan 
dua pola, yaitu: pola keteladanan dan pola pembiasaan. 
Menurut wawancara dengan Ibu Zhulfatin pola keteladanan adalah 
pembentukan sikap melalui proses asimilasi atau proses peniruan atau 
mencontoh. Karena anak seumuran remaja seperti ini cenderung selalu 
meniru apapun yang dilihat dan didengarkannya. Hal ini sesuai dengan 
teori pembentukan sikap dalam buku Tim Penulis Fakultas Psikologi UI 
(2011,84) pola keteladanan sama dengan teori pengondisian klasik. Hal ini 
dapat dilihat dalam kegiatan pemberian reward sebagai pujian atau hadiah 
yang akan menciptakan suasana senang, sehingga individu berulang 
melakukannya. 
Pola Pembiasaan dalam wawancara dengan Ibu Zulfatin pada 
tanggal 8 Desember 2015, guru harus manerapkan himbauan untuk 
bersikap yang baik. Dan guru menegur siswa yang berperilaku buruk. 
Siswa yang setiap kali menerima perlakuan yang tidak atau menyenangkan 
dari guru, maka lama kelamaan akan timbul rasa tidak nyaman untuk 
melakukan lagi. sebaliknya, apabila guru memberikan pujian atas perilaku 
baik siswa akan menimbulkan rasa senang. Dan perlahan-lahan anak akan 
terbiasa untuk melakukan hal yang menyenangkan dan tidak melakukan 
hal yang tidak menyenangkan. Karena berulang-ulang dilakukan terus-
menerus.  Seperti halnya punishment dalam proses belajar mengajar yang 
diterapkan Ibu Zhulfatin. Hal tersebut sesuia dengan teori pembentukan 
sikap pengondisian instrumental. 
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Upaya penguatan kompetensi sikap yang dilakukan oleh guru 
tercantum di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, seperti berikut: 
a) Pada pertemuan pertama bab 1 dengan materi memahami 
ketentuan hukum bacaan lam dan ra’ dalam Q.S al-Humazah 
(104), Q.S at-Takatsur (102), dan surah-surah lain dalam Al-
Qur’an, termuat indikator kompetensi sikap spiritual dengan 
adanya kegiatan awal guru mengucapkan salam dan berdoa 
sebelum membuka pelajaran. Dan dalam kegiatan penutup guru 
berdoa sebelum mengakhiri pembelajaran. 
b) Metode diskusi kelompok dengan harapan sebagai upaya 
pembentukan sikap sosial siswa yaitu percaya diri, toleransi, 
tanggung jawab. Sebelum pembelajaran guru menyiapkan 
pembagian kelompok dan menentukan tema yang akan 
didiskusikan. Guru sudah membuat daftar anggota kelompok 
dengan merata yaitu sebagian pintar sebagian kurang memahami 
materi. 
c) Pada kegiatan diskusi dilakukan tutor sebaya sehingga 
mempermudah pemahaman materi pada siswa yang kurang 
paham penjelasan dari guru. Guru menentukan nama-nama 
siswa yang akan menjadi tutor dan yang akan diberi tutor sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. Sehingga, guru harus 
paham kondisi pemahaman individu siswa. 
d) Pada bab II pertemuan pertama dalam kegiatan mengamati, 
peserta didik diminta mendengar dan menyimak cerita guru 
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tentang orang yang tamak. Guru mempersiapkan cerita yang 
akan disampaikan. Guru mendapatkan cerita dari internet 
dengan judul “Si Fulan dan kedua temannya”. 
e)  Pada pertemuan pertama dalam kegiatan mengamati, guru 
memutarkan video dengan harapan siswa semakin mudah 
memahami tentang sifat tamak. Guru menyiapkan video yang 
akan diputar di kelas. 
f) Dalam kegiatan penutup saat pertemuan pertama pada bab II, 
guru membagi kelompok dan menyuruh siswa membuat 
sosiodrama/roleplay yang akan diperankan minggu depan 
dengan berbagai tema yang berbeda. Guru menyiapkan tema 
yang akan diperankan siswa.  
g) Pada kegiatan penutup saat pertemuan kedua, guru memberikan 
tugas siswa membuat slogan-slogan yang akan ditempelkan di 
dinding kelas (Dokumentasi pada tanggal 8 Desember 2015. 
2) Pelaksanaan Penguatan Kompetensi Sikap 
Perencanaan tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan pelaksaan 
dalam kelas pada proses belajar mengajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
oleh guru di MTs N Surakarta 2 dalam melaksanakan kurikulum 2013, 
khususnya pada penguatan kompetensi sikap spiritual dan kompetensi 
sikap sosial siswa. Adapun upaya yang diterapkan oleh guru MTs N 
Surakarta 2 melalui beberapa kegiatan dan pengguanaan media 
pembelajaran adalah: 
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a) Tutor sebaya 
Siswa yang kurang memahami materi akan mudah 
memahami materi dengan dibimbing temannya sendiri. Siswa 
yang awalnya kurang baik membaca surat pendek akan lancar 
membaca. dan memotivasi siwa untuk belajar membaca Al-
Qur’an di rumah. Hal tersebut menguatkan kompetensi sikap 
sosial dengan saling membantu dan berinteraksi dengan teman. 
Selain itu, menguatkan sikap spritual karena siswa yang 
awalnya tidak lancar membaca Al-Qur’an menjadi bisa dan 
rajin membaca dirumah. Dan menguatkan kompetensi sikap 
sosial karena siswa akan saling berinteraksi. 
b) Metode diskusi 
Akan membiasakan siswa untuk percaya diri, toleransi, 
santun, dan gotong royong pada sesama siswa. Hal tersebut 
termuat dalam indikator pada kompetensi sikap sosial. hal 
tersebut sesuai dengan teori menurut Sarlito Wirawan Sarwono 
(2002:206) faktor eksternal dalam pembentukan sikap 
ditentukan oleh sifat orang-orang atau kelompok . 
c) Cerita  
Guru dalam menjelaskan arti dari surat Al-Humazah 
tentang rezeki Allah disisipi dengan cerita. Cerita tersebut 
menggambarkan sifat tama’. Tujuan dari bercerita adalah 
menyampaikan pesan-pesan moral. Karena melalui cerita siswa 
95 
 
 
mempunyai pengalaman secara tidak langsung dan dapat 
menciptakan suasana kelas yang tidak membosankan. Hal 
tersebut berdasarkan teori menurut Mednick, Higgins, dan 
Krischenbaum (1975)menyebutkan bahwa pembentukan sikap 
dipengaruhi oleh informasi yang selama ini diterima individu. 
Dan dengan metode cerita guru dapat memberikan informasi 
mana sikap yang patut ditiru atau tidak dan mana perilaku yang 
baik atau buruk. 
d) Menampilkan video 
Penggunaan video dapat digunakan untuk menunjukkan 
contoh cara bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan, 
khususnya menyangkut interaksi manusiawi. Dengan 
menggunakan efek dan tekhnik, video dapat menjadi media 
yang sangat baik dalam mempengaruhi sikap dan emosi. 
Tujuan penggunaan media video dalam pembelajaran ini 
supaya siswa menjadi lebih mengerti bagaimana yang disebut 
tamak. Dan bagaiamana supaya tidak bersifat tamak. 
Mengamati video merupakan kegiatan yang senada dengan 
teori pembentukan sikap dalam Tim Psikologi UI yaitu teori 
belajar melalui pengamatan (observational learning). 
e) Sosiodrama atau role playing 
Sosiodrama atau role playing ini bertujuan supaya siswa 
dapat membedakan sifat buruk yaitu tamak dengan sifat baik 
96 
 
 
menggunakan metode bermain peran ke depan kelas. Siswa 
ditunjuk memerankan peran tamak dan dermawan. Sehingga, 
siswa dapat membandingkan dan juga dapat menyimpulkan 
mana yang baik untuk ditiru. Sosiodrama sama halnya dengan 
mengamati video juga merupakan pembentukan sikap 
berdasarkan teori observational learning. 
f) Menuliskan slogan 
Siswa dalam membedakan sifat buruk yaitu tamak 
dengan sifat baik menggunakan metode bermain peran ke 
depan kelas. Siswa ditunjuk memerankan peran tamak dan 
dermawan. Sehingga, siswa dapat membandingkan dan juga 
dapat menyimpulkan mana yang baik untuk ditiru. Hal ini 
bertujuan supaya setiap di kelas siswa selalu ingat dengan kata-
kata yang tertempel di dinding. Dan dapat memotivasi siswa 
untuk berbuat baik yang tertulis di dinding kelas. Pemberian 
tugas menulis slogan ini merupakan salah satu bentuk 
reinforcement (penguatan) dalam teori W.S Winkel SJ dari 
seorang guru supaya siswanya dapat termotivasi. 
g) Piket kelas 
Dengan Penerapan piket  yang dilaksanakan oleh 
seluruh siswa ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
tanggung jawab yang ditanamkan pada diri siswa. Selain itu, 
hal ini bertujuan supaya siswa terbiasa menjaga kebersihan 
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lingkungannya. Piket kelas termasuk pembentukan dengan cara 
pembiasaan. 
h) Berdoa  
Tujuan berdoa tidak hanya meminta kepada Tuhan untuk 
mewujudkan keinginan saja, tetapi berharap kegiatan yang 
dilakukan mendapatkan berkah dan keridhoan dari Sang Pencipta. 
Mengajarkan anak berdoa dalam setiap kegiatan juga dapat melatih 
kedisiplinan, kesabaran dan selalu mengingat Allah baik dalam 
memulai kegiatan hingga mengakhiri kegiatan. Kegiatan ini 
berdasarkan indikator kompetensi sikap spritual. 
i) Reward  
Apabila siswa menunjukkan sikap jujur, sopan, tanggung 
jawab, toleransi, disipin, dan percaya diri guru memberikan pujian 
dengan kata-kata. Selain itu dalam pelaksanaan hafalan untuk 
memotivasi siswa untuk menghafal surat pendek. Reward 
merupakan bentuk pembentukan sikap dalam teori pengondisian 
instrumental. Suatu perilaku mendatangkan hasil menyenangkan, 
maka perilaku tersebut akan diulang. Selain itu, reward merupakan 
bentuk dari teori W.S Winkel SJ Conditioning. I Pavlov. Suatu 
sikap positif atau negatif suatu objek akan berpengaruh juga pada 
hal-hal yang berhubungan dengan objek. 
j) Punishment 
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Hukuman memberikan efek jera dan tidak ingin 
mengulangi kembali perilaku yang tidak baik.  Punishment 
samahalnya reward senada dengan teori pengondisian instrumental. 
Suatu perilaku menghasilkan hal yang tidak menyenangkan, maka 
perilaku tersebut tidak akan dilakukan bahkan dihindari. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
melakukan upaya penguatan kompetensi sikap siswa, maka upaya guru dapat 
dilihat melalui: 
1. Perencanaan yang dilakukan oleh guru yang tercantum dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran berupa persiapan kegiatan yang akan 
dilakukan, strategi atau metode yang akan digunakan sesuai dengan 
materi serta media pembelajaran yang digunakan saat proses belajar 
mengajar matapelajaran Qu’an Haidts, yaitu: (1) Guru membagian 
kelompok dan menentukan tema yang akan didiskusikan. (3) Guru 
mempersiapkan nama yang akan menjadi tutor (4) Guru menyiapkan 
video yang akan diputar di kelas. (5) Guru menyiapkan tema yang akan 
diperankan siswa. (6) Guru menentukan tema untuk membuat slogan. 
2. Adapun macam-macam kegiatan upaya penguatan kompetensi sikap 
yang diterapkan oleh guru MTs N Surakarta 2 adalah: 
a. Adanya metode tutor sebaya untuk mempermudah pemahaman 
dan memotivasi siswa membaca Al-Qur’an baik dan benar. 
Mengutakan kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial siswa. 
b. Metode cerita   
Tujuan dari bercerita adalah menyampaikan pesan-pesan moral. 
Dan dengan metode cerita guru dapat memberikan informasi 
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mana sikap yang patut ditiru atau tidak dan mana perilaku yang 
baik atau buruk. 
c. Metode diskusi 
Dengan tujuan menguatkan kompetensi sikap sosial yaitu percaya 
diri, toleransi, santun, dan gotong royong pada sesama siswa.  
d. Menampilkan video 
Penggunaan video dapat digunakan untuk menunjukkan contoh 
cara bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan.  
e. Sosiodrama atau role playing 
Sosiodrama bertujuan supaya siswa dapat mengamati, 
membandingkan,  dan menyimpulkan mana perilaku yang baik 
dan buruk. 
f. Menuliskan slogan 
Hal ini bertujuan untuk memotivasi siswanya sesuai dengan tema 
yang dituliskan. 
g. Piket kelas 
Dengan menanyai siswa tentang pelaksanaan piket 
kelasdiharapkan dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab dan 
jujur yang ditanamkan pada diri siswa.  
h. Berdoa  
Mengajarkan siswa berdoa dalam setiap kegiatan juga dapat 
melatih kedisiplinan, kesabaran dan selalu mengingat berdasarkan 
indikator kompetensi sikap spritual. 
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i. Reward  
Guru memberikan pujian apabila siswa menunjukkan sikap baik 
sehingga siswa akan mengulang. 
j. Punishment 
Hukuman memberikan efek jera dan tidak ingin mengulangi 
kembali perilaku yang tidak baik. 
B. Saran-saran 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Untuk terus memperbaiki kualitas pendidik yang lebih baik dan 
profesional. 
b. Sekolah hendaknya bisa mengikuti perkembangan teknologi, kerjasama 
antar warga sekolah dan masyarakat sekitar untuk menciptakan 
lingkungan yang kondisif. 
c. Memperbaharui sarana prasaran dan fasilitas sumber belajar untuk 
menambah kemudahan peserta didik dalam belajar. 
2. Bagi guru mata pelajaran Qur’an Haidts 
Diharapkan selalu berinovasi dalam menjalankan upaya penguatan 
kompetensi sikap agar peserta didik tidak merasa bosan terutama dalam 
hal pengautan sikap pada diri peserta didik. 
 
3. Bagi peserta didik 
Diharapkan peserta didik tertanam jiwa sadar akan sebuah tanggung jawab 
diamanpun berada, karena tanpa kesadaran sikap diri akan sia-sia. 
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Lampiran 01. 
Pedoman Wawancara 
1. Letak geografis MTs N Surakarta 2 
2. Program khusus di MTs N Surakarta 2 
3. Kurikulum yang dipakai di MTs N Surakarta 2 
4. Kegiatan belajar mengajar Qur’an Hadits kelas VIII yang diampu Ibu 
Zhulfatin 
5. Kegiatan upaya penerapan kompetensi sikap 
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Lampiran 02. 
Pedoman observasi 
1. Pelaksanaan proses belajar di MTs N Surakarta 2 kelas VIII 
a. Proses berdoa 
b. Proses piket kelas 
c. Proses punishment 
d. Proses reward 
e. Proses diskusi 
f. Proses tutor sebaya 
g. Proses role play 
h. Proses cerita 
i. Proses pemutaran video 
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Lampiran 03. 
Dokumentasi 
1. Visi, misi, dan tujuan MTs N Surakarta 2 
2. RPP kelas VIII semester genap 
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Lampiran 04. 
FIELD NOTE 
Kode  : 1 
Judul  : Mencari informasi ada tidaknya upaya 
Hari  : Rabu  
Tanggal  : 3 Agustus 2015 
Pukul  : 09.00-10.00 
Tempat  : Ruang guru 
Saya menuju ruang guru . Saya bertemu dengan salah satu Ibu guru 
yang mengajar di MTs N Surakarta 2 di depan ruang guru tersebut. saya 
ditanya “ apa keperluannya mbak?”. Dan saya menjawab “Saya akan 
melakukan penelitian di sini. Kalau mau mencari informasi kurikulum dimana 
ya bu?”. Ibu guru tersebutmenjawab sambil menunjuk sebuah tempat duduk di 
depan ruang guru ,”oh sama Ibu Hayati,di sana”. “Terima kasih,Bu”.  
Peneliti  : Assalamualaikum. Maaf Bu  mengganggu waktunya 
sebentar 
Ibu Hayati  : Wallaikumsalam. Ada keperluan apa mbak? 
Peneliti  : “saya akan melakukan penelitian di sini. Kurikulum yang 
digunakan di MTs N Surarkata 2 apa ya bu? 
Ibu Hayati     : Kurikulum yang dipakai di MTs N Suarakarta 2 yaitu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas 
9 , sedangkan untuk kurikulum yang dilaksanakan di kelas 
7 dan 8 adalah kurikulum 2013 
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Peneliti         : Program khusus yang ada di sini apa? 
Ibu Hayati   : MTsN Surakarta 2 dalam manajemen sekolah selalu 
mengikutsertakan peran orangtua wali murid. Dalam 
berbagai program yang diadakan sekolah sebagaian 
merubuan usul dari walimurid. Misalnya, penyelenggaraan 
kelas bilingual dengan sangat pentingnya penguasaan dua 
bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Selain 
itu, siswa MTsN Surakarta 2 juga harus mengikuti PARE 
ENGLISH CAMP. Kegiatan ini siswa selama 2 minggu 
tinggal dikampung Pare untuk belajar Bahsa inggris. Dalam 
kurikulum Bahasa Inggris diberikan sebanyak 12 jam tatap 
muka. 
Peneliti       : Oh Iya bu. Saya meneliti dengan judul upaya guru dalam 
penguatan kompetensi  sikap siswa pada mata pelajaran 
Qur’an Hadits buseperti ini boleh tahu, ada upayanya tidak 
bu? 
Ibu Hayati   : Ada. Nanti kamu masukkan surat penelitiannya. 
Penguatan sikap pada siswa di Mts N Surakarta 2 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan para guru 
dalam menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama 
Islam sebagai sumber kearifan dalam bertindak 
Peneliti    : terima kasih bu. Saya pamit dulu. Assalamualaikum. 
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Kode  : 2 
Judul  : Sejarah berdirinya MTs Negeri Surakarta 2 
Tanggal  : 15 September 2015 
Informan  :  Ibu Hayati 
Tempat   : Ruang guru MTs Negeri Surakarta 2 
Saya berangkat dari rumah sekitar jam 08.15 ke MTs N Surakarta 2 
sesampainya disana saya langsung menuju ke kantor TU untuk bertanya tentang 
sejarah MTs N Surakarta 2. Kemudian saya diberitahu untuk menemui Ibu Hayati. 
Dan Alhamdulilah beliau ada di ruangannya, kemudian beliau mengajak saya 
untuk duduk dan saya pun mengajukan beberapa pertanyaan kepada beliau. 
Peneliti  : “maaf bu mengganggu waktunya sebentar.” 
Ibu Hayati  : “uhh, iyaa tidak apa apa mba. Ada apa?” 
Peneliti  : “begini bu, kalau saya boleh tahu, bagaimana sebenarnya 
sejarah singkat MTs Negeri Surakarta 2?” 
Ibu Hayati  : “Pada tahun 1948, Madrasah Mamba’ul ‘Ulum Surakarta 
oleh Menteri Agama Republik Indonesia ( dulu, 
Kementrian Agama ) diubah menjadi Pendidikan Guru 
Agama Negeri (PGAN) 6 Tahun, dengan tujuan untuk 
mencetak para Guru Agama Islam yang benar-benar mahir 
dan profesional.Namun dalam perkembangan berikutnya, 
pada Tahun 1978 Pendidikan Guru Agama Negeri ( PGAN 
) 6 Tahun oleh Menteri Agama Republik Indonesia dengan 
Surat Keputusannya Nomer: D/ED/110/1978 Tanggal 8 
Juni 1978, diubah lagi menjadi kelas I s/d III menjadi  MTs 
N Surakarta II. Kelas IV s/d VI, menjadi : MAN Surakarta 
II.” 
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Peneliti   : “Batas- batas sekolah bu?” 
Ibu Hayati  : “Sebelah utara sekolah berbatasan dengan rumah milik 
warga. Sebelah selatan sekolah berbatasan dengan jalan 
desa dengan banyak rumah warga diseberang jalan.Sebelah 
barat sekolah berbatasan dengan rumah warga. Sebelah 
timur sekolah berbatsan dengan jalan dan di depannya 
banyak rumah warga.” 
Peneliti  : ”uhh iya bu, selanjutnya bagaimana kedaan guru yang ada 
di Madrasah ini,  berapa guru yang ada dan bagaimana 
keadaannya?” 
Ibu Hayati  : ”sekarang ini ada 69 guru mbak. Nanti kalau minta daftar 
nama-nama gurunya saya kasih dokumennya saja. Untuk 
guru PNS itu berjumlah 52 sedangkan guru bantu 
berjumlah 17 orang. Untuk latar belakang pendidikan, rata-
rata guru di madrasah ini lulusan S2 mbak berjumlah 13, 
sedangkan S1 ada 38 orang, sedangkan lulusan D3 ada 1 
orang”. Sedangkan yang karyawan yang PNS itu ada 3 
orang sedangkan yang bukan PNS itu ada 11 orang. Ini 
selangkapnya saya kasih file.” 
Peneliti  :” Terimakasih bu. Assalamualaikum”. 
Ibu Hayati  : ”oh iya. Wallaikumsalam.” 
Kode  : 4 
113 
 
 
Judul  : Memberikan surat ijin penelitian 
Hari  : Sabtu  
Tanggal  : 1 Desember  2015 
Pukul  : 09.00-10.00 
Tempat  : Kantor TU 
Pada hari itu, disertai rasa semangat saya berniat untuk pergi ke MTs 
Negeri Surakarta 2. Saya bermaksud untuk bertemu dengan kepala TU dan 
kepala sekolah. Saya berangkat dari rumah sekitar pukul 09.00. 
Dengan langkah yang penuh optimis saya menuju kantor Tata Usaha. 
Saat masuk di depan gerbang saya bersalaman dengan Mbah Hadi beliau 
adalah satpam yang ada di sekolahan. Dengan beliau saya bertanya abuah 
babu kepala sekolah dan kepala TU ada di sekolahan, beliaupun menjawab 
“ada”. Setelah itu mbah Hadi berbalik tanya kepada saya tentang maksud dan 
tujuan saya datang ke MTs Negeri Surakarta 2 ini, saya pun menjelaskan 
bahwa maksud dan tujuan saya untuk memberikan surat ijin penelitian. 
Selanjutnya saya melanjutkan langkah saya menuju ke kantor TU. 
Sesampainya di kantor TU saya di tanya lagi dengan guru-guru yang ada di 
TU, saya pun menjelaskan maksud dan ujuan saya. lalu dari guru-guru yang 
ada di kantor TU menyuruh saya untuk menemui Ibu Hayati. 
  Saya menunggu beberapa saat di kantor guru karena beliau sedang 
mengajar, setelah beliau selesai mengajar saya langsung mengasihkan surat 
ijin penelitian saya kepada ibu hayati dan diijinkan untuk melakukan 
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penelitian di MTs Negeri Surakarta 2. Dan diberitahu Ibu Zulfatin guru mapel 
Qur’an Hadits yang akan membimbing saya.  
Saya mendekati Bu Zulfatin dan menanyakan sekitar mapel yang 
diampunya. Saya sedikit bertanya tentang ibu Zhulfatin. 
Peneliti  : “Assalamu’alaaikum?” 
Ibu Zhulfatin : “Wa’alaikumsalam, apa yaang bisa saya bantu mbak?” 
Peneliti : “Saya akan melakukan penelitin disini, bu. Dengan judul 
upaya guru dalam penguatan kompetensi sikap siswa. 
Kurikulum yang ibu buai apa?” 
Ibu Zhulfatin :”sesuai dengan peraturan sekolah. Untuk kelas VII dan 
VIII buai k13.dan kelas IX buasi KTSP”. 
Peneliti  :”Ibu mengajar di kelas mana” 
Ibu Zhulfatin :”untuk kelas VII ada 6 kelas. Dan kelas VIII ada empat 
kelas” 
Peneliti :”bagaimana siswa yang Ibu ampu dalam mengikuti 
pelajaran Qur’an Hadits?” 
Ibu Zhulfatin : “sangat antusias. Tapi dengan presentase berbeda-beda 
tiap kelas. Nilainya juga bagus-bagus. Maafya mbak saya 
harus masuk kelas. Dilanjutkan besok lagi.” 
Peneliti :”Iya bu.” 
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Kode  : 5 
Judul  : Wawancara upaya yang dilakukan guru  
Informan  : Ibu Zhulfatin 
Tempat   : Ruang guru MTs Negeri Surakarta 2 
Waktu : Tanggal 08 Desember Jam 08.30-09.00 
 
Hari Selasa saya datang jam 07.00 menuju ruang kantor guru mengetuk 
pintu dan mengucap salam kemudian bersalaman dengan guru-guru dan menemui 
guru PAI untuk melakukan observasi. 
Peneliti  : “Assalamu’alaaikum?”  
Ibu Zhulfatin : “Wa’alaikumsalam” 
Peneliti  : “Maaf menggangu waktu ibu. Bagaimana proses 
pembelajaran Qur’an Hadits bu?” 
Ibu Zhulfatin  :”Langkah” pembelajaran adalah Guru bersama siswa 
memberi salam dan memulai kegiatan dengan mengucapkan 
salam dan berdoa sebelum memulai  pelajaran. Guru 
menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang akan 
disampaikan. Siswa membentuk kelompok untuk 
melakukan tutor sebaya sedangkan guru menyampaikan 
beberapa pertanyaan pembuka seputar materi pembelajaran. 
Siswa bersama guru menyampaikan hasil diskusi yang telah 
dibuat. Guru menyampaikan pertanyaan kepada siswa 
tentang materi yang belum dipahami. Guru membuat 
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kesimpulan tentang materi yang sudah dipelajari. 
Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. Melakukan penilaian dan atau refleksi 
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan secara 
konsisten dan terperogram. Guru memberikan arahan 
tentang materi yang akan disampaikan pada pertemuan 
selanjutnya. Guru bersama siswa mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama-sama.” 
Peneliti :”bagaimana upaya kompetensi sikap siswa bu” 
Ibu Zhulfatin  :”dalam membentuk sikap ada dua pola yaitu pertama, pola 
keteladanan adalah pembentukan sikap melalui proses 
asimilasi atau proses peniruan atau mencontoh. Karena anak 
seumuran remaja seperti ini cenderung selalu meniru 
apapun yang dilihat dan didengarkannya. Hal yang ditiru itu 
adalah perilaku-perilaku yang diperagakan atau 
didemonstrasikan oleh orang yang menjadi idolanya. Orang 
yang diidolakan memiliki berbagai kriteria menurut 
individu masing-masing. Namun, dalam pembelajaran 
khususnya di kelas guru harus mampu menjadi orang yang 
pantas ditiru siswanya. Guru harus mampu menarik 
perhatian dan simpati siswa. Dengan cara menimbulkan 
rasa kagum kepada siswanya mengenai tingkah laku, 
sehingga perilaku tersebut dicontoh oleh siswa. Kedua, pola 
Pembiasaan, guru harus dapat menjadi fasilitator yang baik 
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bagi siswa dalam proses belajar mengajar. Guru harus 
manerapkan himbauan untuk bersikap yang baik. Dan guru 
menegur siswa yang berperilaku buruk. Siswa yang setiap 
kali menerima perlakuan yang tidak atau menyenangkan 
dari guru, maka lama kelamaan akan timbul rasa tidak 
nyaman untuk melakukan lagi. sebaliknya, apabila guru 
memberikan pujian atas perilaku baik siswa akan 
menimbulkan rasa senang. Dan perlahan-lahan anak akan 
terbiasa untuk melakukan hal yang menyenangkan dan tidak 
melakukan hal yang tidak menyenangkan. Karena berulang-
ulang dilakukan terus-menerus. Jadi dari pola tersebut bisa 
dicari upaya yang tepat untuk kompetensi sikap ” 
Peneliti :”jadi upayanya apa saja bu?” 
Ibu Zhulfatin :”kompetensi sikap itu kan ada kompetensi sikap spiritul 
dan kompetensi sikap sosial. upaya dari kompetensi sikap 
itu seperti pembiasaan berdoa, salam. Dan kompetensi 
spritual ada punisment reward sebagai pembiasaan juga. 
Kalau dalam penerapan materi yang mengandung 
kompetensi sikap ada tutor sebaya, piket kelas, metode 
diskusi, roleplay, membuat slogan, bercerita dan 
penggunaan video. Sebelum pembelajaran dimulai guru 
membuat perncanan yang akan dilakukan dalam proses 
belajar mengajar di kelas VIII. Hal ini harus dilakukan oleh 
guru untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar dalam 
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mencapai tujuan pembelajaran. Guru menyiapkan 
pembelajaran dengan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut 
nantinya akan memuat metode-metode yang digunakan oleh 
guru dalam mencapai tujuan setiap kompetensi inti. 
Diajarkan sama pak Dosen juga begitu kan?” 
Peneliti  : “iya bu. Kalau begitu bisa minta RPP bu?” 
Informan : “Iya. Bawa flashdisk?” 
Peneliti :”Iya,ini ibu.Kira-kira bisa ikut ke kelas ibu abis liburan 
nanti kapan ya?” 
Ibu Zhulfatin :”Hari selasa saya ada jam mbak” 
Peneliti :”iya bu. Terimakasih atas waktunya. Asslamualaikum” 
Ibu Zhulfatin : “Iya mbak. wallaikumsalam” 
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Kode  : 6 
Topik  : Observasi pembelajaran Qur’an Hadits 
Informan  : Ibu Zhulfatin 
Tempat   : Ruang kelas MTs Negeri Surakarta 2 
Waktu : Tanggal 5 Januari 2016 Jam 07.00 WIB – selesai 
Saya berjalan  ke ruang guru pada pukul 06.45. Saya menemui Ibu Zhulfatin 
untuk bersalaman. Kemudian menunggu di luar rauang guru samapaibel masuk 
berbunyi. Saya mengikuti Ibu Zhulfatin menujukelas VIII A1. Saya dan Ibu 
Zhulfatin melewatilorong dan tangga, karena kelas VIIIA1 berada di lantai 2. 
Sebelum pelajaran qur’an hadis dimulai  guru memastikan kelas dalam keadaan 
bersih dengan jadwal piket yang telah disepakati bersama.  Guru melihat kelas 
yang kotor kemudian bertanya siswa yang piket hari itu dengan tegas. Sehingga 
siswa dengan menurut mengakui dan menyapu kelas. 
Setelah siswa melakukan kegiatan piket, guru membuka kegiatan belajar 
dan mengajar dengan mengucapkan salam. Dilanjutkan dengan berdoa yang 
dilaksanakan oleh seluruh siswa kelas delapan  Kegiatan berdoa ini dilaksanakan 
sebelum pembelajaran quran hadis dimulai. Guru menunjuk salah satu siswa 
untuk memimpin doa mau belajar. 
Ibu Zulfatin diawal pembelajaran dimulai dengan menyuruh siswa untuk 
membaca buku pegangan pada bab hukum bacaan lam dan ro’. Setelah 15 menit 
Ibu Zulfatin menarik perhatian siswa setelah membaca dengan menjelaskan 
macam-macam hukum bacaan lam, kemudian bertanya pada siswa macam-macam 
dari hukum bacaan ra’. Dan salah satu siswa menunjukkan tangan dan menjawab. 
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Lalu, Ibu Zulfatin merespon jawaban siswa tersebut dengan pujian “Iya benar, 
pintar”. Dan siswa tersebut sangat senang dapat pujian tersebut. 
Bu Zulfatin mempraktekkan membaca surat Al-Humazah dan At-Takstur 
yang diperhatikan dengan seksama. Siswa dibagi menjadi lima kelompok. Tiap 
kelompok memiliki beberapa siswa yang pandai tajwid dan sisanya siswa yang 
biasa saja. Guru menyuruh tiap kelompok untuk menunjukkan hukum lam dan ra’ 
dalam surat Al-Humazah dan At-Takatsur. Setelah selesai mendiskusikan guru 
membimbing siswa melakukan tutor sebaya dengan menyemak bacaan teman 
sendiri dalam membaca surat pendek. Tutor bertugas untuk membenarkan dan 
menjawab pertanyaan dari anggota kelompok diskusi.  
Selesai tutor sebaya guru memberikan perintah untuk mengumpulkan hasil 
diskudi. Lalu guru menguacapkan salam. 
Kemudian pada jam ke 7 saya mengikuti Ibu Zhulfatin ke kelas VIII I. 
Setelah murid diberi waktu untuk membaca materi sendiri, Ibu Zuklfatin bertanya 
tentang “bagaimana hukum bacaan lam Mufakhkhamah  atau tafkhim “, salah 
satu siswa menunjuk tangan dan menjawab pertanyaan “apabila ada huluf lam 
yang didahului huruf berkharakat fathah atau dhammah”. Ibu Zulfatin merespon 
dengan permyataan “belum lengkap ya jawabannya, tapi sudah sangat pintar. Dan 
yang paling penting sudah berani menjawab daripada temannya yang hanya diam. 
Dan percaya diri menyampaikan jawabannya. Itu poin plus”.  
Guru sedang menyampaikan contoh dari hukum bacaan ro’ di kelas VIII i, 
ada dua orang yang ramai sendiri, saling tertawa, kemudian Ibu Zulfatin 
memperingatkan mereka untuk diam memperhatikan pelajaran. Mereka langsung 
menurut . Namun selang 15 menit kemudian mereka ramai lagi. ibu Zulfatin 
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memanggil nama mereka, lalu menyuruh mereka ke depan papan tulis dan 
menuliskan contoh dari hukum ro’. Mereka spontan diam kaget dan kebingungan. 
Karena ramai sendirimereka tidak memperhatikan pelajaran, mereka tidak bisa 
menjawab yang disuruh. Dan hanya diam saja di depan kelas dengan wajah 
kebingungan. Setelah 5 menit Ibu Zulfatin menyuruh mereka duduk kembali dan 
membuat pernyataan “Makanya biar bisa mengerjakan itu harus memperhatikan. 
Kalau kalian seperti ini bagaimana nanti mengerjakan soal. Kalian mau dapat nilai 
berapa. Jangan dilakukan lagi,ya”. 
Setelah pembelajaran saya menemui Bu Zhulfatin di dalam ruang guru 
untuk menanyakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas tadi. 
Peneliti :”Bu,apa tujuan dari penerapan metode tutor sebaya?” 
Informan :”Tujuannya untuk mempernudah siswa yang 
pemahamannya kurang dalam materi. Biasanya siswa 
cenderung takut bertanya pada guru apabila ada yang 
kurang jelas saat pembelajran berlangsung, dengan adanya 
tutor sebaya siswa tidak malu bertanya pada teman sendiri. 
Selain itu lebih efesien waktu, saya tidak harus menilai 
satupersatu siswa. Karena untuk mengetahui kemampuan 
siswa dan membenarkannya saya harus menyemak satu 
persatu yang akan memakan waktu banyak. Dilanjutkan 
besok lagi ya,saya ada urusan.” 
Peneliti :”iya,bu. Terimakasih waktunya. Assalamualaikum.” 
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FIELD NOTE 
Kode  : 7 
Topik  : Wawancara tentang piket kelas, berdoa, diskusi kelas 
Informan  : Ibu Zhulfatin 
Tempat   : Ruang kelas MTs Negeri Surakarta 2 
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Waktu : Tanggal 6 Januari 2016 Jam 10.00 WIB – selesai 
 
Peneliti :”bagaiman maksud tujuan piket kelas sebagai upaya dalam 
penerapan kompetensi sikap bu?” 
Ibu Zhulfatin :” Dengan Penerapan piket  yang dilaksanakan oleh seluruh 
siswa ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap tanggung 
jawab yang ditanamkan pada diri siswa. Selain itu, hal ini 
bertujuan supaya siswa terbiasa menjaga kebersihan 
lingkungannya, karena jika melihat dari tahun sebelumnya 
keadaan lingkungan kelas sangat kotor” 
Peneliti:  ”Bagaimana dengan berdoa bu?” 
Ibu Zhulfatin :”Oh itu, Tujuan berdoa tidak hanya meminta kepada Tuhan 
untuk mewujudkan keinginan saja, tetapi berharap kegiatan 
yang dilakukan mendapatkan berkah dan keridhoan dari 
Sang Pencipta. Mengajarkan anak berdoa dalam setiap 
kegiatan juga dapat melatih kedisiplinan, kesabaran dan 
selalu mengingat Allah baik dalam memulai kegiatan 
hingga mengakhiri kegiatan. Menerapkan pembiasaan agar 
anak terbiasa berdoa dalam setiap kegiatan sangatlah 
penting karena dasar bagi anak dalam bersikap sehingga 
mempunyai kepribadian yang kuat serta akhlak yang 
terpuji” 
Peneliti :”Apa yang diharapkan dari metodde diskusi dalam 
kompetensi sikap?” 
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Ibu Zulfatin :”Metode diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat 
hubungannya dengan memecahkan masalah (problem 
solving).  Metode ini lazin juga disebut sebagai diskusi 
kelompok (group discussion).   .Tujuan metode diskusi  ini 
banyak sekali jika diaplikasikan dalam proses belajar 
mengajar untuk mendorong siswa berpikir kritis. 
Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara 
bebas. Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya 
untuk memecahkan masalah bersama. Mengambil satu 
alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban untuk 
memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang 
seksama. Suasana kelas lebih hidup, sebab siswa 
mengarahkan perhatian atau pikirannya kepada masalah 
yang sedang didiskusikan. Dapat menaikan prestasi sabar 
kepribadian individu yang merupakan salah satu 
kompetensi sikap siswa, seperti: sikap toleransi, demokrasi, 
dan sabar. 
Peneliti  :”bagaimana penerapan reward bu?” 
Ibu Zhulfatin :”Penerapan pemberian pujian guru kepada siswa rajin 
menjawab pertanyaan guru itu harus dilakukan. Hal ini 
dimaksudkan supaya siswa mempunyai perasaan senang 
dapat menjawab pertanyaan dari guru. Selain itu juga 
menimbulkan perasaan senang dan santai dalam suasana 
pembelajaran di kelas. Tidak terkecuali siswa yang 
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menjawab namun kurang benar atau bahkan salah 
menjawab, tidak akan disalahkan karena itu akan 
menjatuhkan mental siswa. Siswa harus tetap dipuji 
kemudian dibenarkan. Tidak hanya itu apresiasi pemberian 
pujian juga diberikan pada siswa yang mau tunjuk tangan 
dengan memberikan penekanan. Dan yang paling penting 
tujuan pemberian pujian ini adalah memberikan rasa kepada 
siswa untuk mengulang dan menjadi sebuah kebiasaan. 
Reward adalah salah satu alat pendidikan untuk mendidik 
anak supaya dapat merasa senang, karena perbuatan atau 
pekerjaannya mendapat penghargaan. Hal ini bertujuan agar 
anak lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau 
meningkatkan prestasi yang telah dicapainya. Dengan kata 
lain, anak menjadi lebih keras kemauannya untuk bekerja 
atau berbuat yang lebih baik lagi. Reward merupakan 
sesuatu yang disenangi dan digemari oleh anak-anak, dapat 
diberikan kepada siapa saja yang mampu memenuhi 
harapan, yakni mencapai tujuan yang ditentukan, atau 
bahkan melebihinya. Besar kecilnya reward yang diberikan 
bergantung kepada banyak hal, terutama ditentukan oleh 
tingkat pencapaian yang telah diraih. Penghargaan yang 
diberikan kepada anak tidak harus berbentuk materi, tetapi 
dapat juga berupa kata-kata pujian dan senyuman pada 
anak. Penghargaan beda dengan imbalan. Penghargaan 
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merupakan sesuatu hal positif yang diraih anak, sedangkan 
imbalan merupakan suatu janji untuk memberikan sesuatu 
apabila anak menampilkan suatu perbuatan yang 
diinginkan. Penghargaan diberikan setelah suatu tindakan 
baik dilakukan, sedangkan imbalan adalah janji yang 
diberikan sebelum suatu tindakan baik dilakukan. 
Pelaksanaan reward dalam penelitian ini yaitu dengan 
memberikan pujian kepada siswa yang dapat menjawab 
pertanyaan dengan benar seputar materi yang disampaikan 
oleh guru seperti memuji didepan kelas mengelus kepala 
dan mengucapkan kata-kata pujianSiswa mau tunjuk tangan 
dan menjawab pertanyaan itu adalah bentuk dari sikap 
percaya diri. Saya juga menerapkan reward berupa hadiah. 
Nanti saat Ulangan tengah semester atau ulangan akhir 
semester biasanya ada tugas mengahfalkan surat tertentu, 
bagi 3 siswa tercepat yang dapat menyetorkan hafalan saya 
beri hadiah“. 
Peneliti :”wah menarik. Hadiah apa bu?” 
Ibu Zhulfatin :”Iya menarik. Karena memang itu tujuannya untuk 
memotivasi siswa menghafal dirumah, tidak malas-
malasan. Biasanya Cuma alakadarnya seperti buku cerpen 
atau bacaan ringan” 
Peneliti :”Iya. Sekian penelitian hari ini bu. terimaksih” 
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FIELD NOTE 
Kode  : 8 
Topik  : Observasi pembelajaran al-Quran Hadits, wawancara 
Informan  : Ibu Zhulfatin 
Tempat   : Ruang kelas dan ruang guru MTs Negeri Surakarta 2 
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Waktu : Tanggal 11 Januari 2016 Jam 07.00 WIB – selesai 
 
Pada pukul 07.00 bel masuk berbunyi, saya mengikuti Ibu Zhulfatinn ke 
kaslas VIIIA1. Guru membuka dengan salam dan berdoa. Lalu menyampaikan 
materi. Guru dalam menjelaskan arti dari surat Al-Humazah tentang rezeki Allah 
disisipi dengan cerita pendek. Cerita tersebut menggambarkan sifat tama’. Saat 
penyampaian guru menasehati supaya tidak tama’ karena akan merugikan diri 
sendiri. Saat guru akan menyampaikan cerita siswa sangat antusias mendengar 
ceritanya. Cerita tersebut tentang Si Fulan dan ke dua temannya yang ingin 
menguasai harta. Setelah guru selesai bercerita, guru bertanya tanggapan dari 
siswa. Dan memberi penekanan bahwa kita tidak boleh tamak. Kita sebagai 
hamba Allah harus senantiasa bersyukur dengan apa yang Allah beri.  
Setelah guru bercerita, guru menyipakan video yang akan disaksikan 
oleh siswa kelas VIII A1. Siswa sangat antusias melihatbvideo. Setelah 
pemutaran video guru memberikan penjelasan bahwa ini merupakan 
contoh dari sikap tamak. Kemudian guru mempersilahkan siswa untuk 
mengemukakan pendapat atau pernyataan tentang video yang sudah 
dilihat. Guru juga mempersilahkan siswa untuk bertanya. Satu persatu 
siswa berpendapat ataupun bertanya. Ibu Zhulfatin membagi kelompok 
untuk membentuk kelompok diskusi dan memberikan perintah untuk 
membuat sosiodrama sesuai tema yang sudah ditentukan. Yaitu sifat 
tamak, sifat orang yang bersyukur atas rezekiAllah, akibat tamak, manfaat 
bersyukur. Siswa berdiskusi hingga jam berakhir lalu mengucap salam.  
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Setelah mengajar saya berjalan menuju ruang guru bersama Ibu Zhulfatinn. 
Kami duduk berhadapan dan melakukan wawancara lanjutan. 
Peneliti  :”Apa tujuan dari metode cerita ,bu?” 
Informan  :” Tujuan dari bercerita adalah menyampaikan pesan-pesan 
moral. Karena melalui cerita siswa mempunyai pengalaman 
secara tidak langsung. Dalam Al-Qur’an juga mengandung 
banyak kisah atau cerita. Selain itu dapat menciptakan 
suasana kelas yang tidak membosankan.” 
Peneliti  :”Apa tujuan dari pemakaian video bu?” 
Informan  :”Penggunaan video dapat digunakan untuk menunjukkan 
contoh cara bersikap atau berbuat dalam suatu penampilan, 
khususnya menyangkut interaksi manusiawi.Dengan 
menggunakan efek dan tekhnik, video dapat menjadi media 
yang sangat baik dalam mempengaruhi sikap dan 
emosi.Tujuan penggunaan media video dalam pembelajaran 
ini supaya siswa menjadi lebih mengerti bagaimana yang 
disebut tamak. Dan bagaiamana supaya tidak bersifat 
tamak” 
Peneliti  :”bagaimana tujuan penerapan punishment bu?” 
Ibu Zhulfatin :”Punishment adalah pemberian hukuman atas tindakan 
salah yang telah dilakukan siswa. Pelaksanaan punishment 
dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan hukuman 
kepada siswa yang ramai sendiri, tidak berkonsentrasi, tidak 
fokus, dan bandel. Hukuman yang diberikan biasanya 
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memberikan peringatan dengan memarahi, memberi 
pertanyaan secara tiba-tiba, menyuruh mengisi spidol, 
membersihkan papan tulis, dan memberikan perintah keluar 
dari kelas. Memberikan perintah untuk keluar dari kelas 
merupakan penanganan terakhir apabila siswa sudah benar-
benar tidak bisa dikendalikan. Misalnya, ramai sendiri 
mengganggu teman sekelasnya dan sudah diperingatkan 
berkali-kali”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : 10 
Topik  : Observasi pembelajaran al-Qur’an Hadits dan  
wawancara  
Informan  : Ibu Zhulfatin 
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Tempat   : Ruang kelas dan ruang guru MTs Negeri Surakarta 2 
Waktu : Tanggal 19 Januari 2016 Jam 07.00 WIB – selesai 
 
Saya di dalam kelas memperhatikan siswa yang sibuk berkelompok 
sesuai kelompoknya. Siswa dalam bentuk kelompok bersiap-siap untuk 
memperagakan sosiodrama yang sudah berlatih dari minggu kemarin. Satu 
persatu kelompok yang beranggotakan lima siswa maju. Dan kelompok lain 
memperhatikan peran dari masing-masing siswa. Ada kelompok yang 
memerankan tema sifat tamak dan kelompok lain memerankan sifat yang 
selalu bersyukur kepada Allah. Kemudian, guru bertanya kepada siswa tentang 
peran yang diperagakan temannya.  Lalu diakhir pembelajaran, guru 
memberikan  tugas perkelompok untuk membuat slogan-slogan sesuai isi 
kandungan surat al-Humaazah dan at-takstur. 
Setelah pembelajaran saya melakukan wawancara dengan Ibu Zhulfatin diruang 
guru. 
Peneliti  :”kenapa menggunakan metode sosiodrama bu?” 
Ibu Zhulfatin :”karena banyak kelebihn dari metode ini antaralain 
kelebihan dari metode sosiodrama dan bermain peran 
adalah melatih anak untuk mendramatiskan sesuatu serta 
melatih keberanian. Metode ini dapat menarik perhatian 
anak didik sehingga suasana kelas menjadi hidup. Anak-
anak dapat menghayati suatu peristiwa sehingga mudah 
mengambil kesimpulan berdasarkan penghayatan sendiri. 
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Anak dilatih untuk menyusun pikirannya teratur. 
Sosiodrama atau role playing ini bertujuan supaya siswa 
dapat membedakan sifat buruk yaitu tamak dengan sifat 
baik menggunakan metode bermain peran ke depan kelas. 
Siswa ditunjuk memerankan peran tamak dan dermawan. 
Sehingga, siswa dapat membandingkan dan juga dapat 
menyimpulkan mana yang baik untuk ditiru.” 
Peneliti  :”dan bagaiaman t6ujuan dari menuliskan slogan tersebut 
bu?” 
Ibu Zhulfatin :”Tujuannya untuk mengasah kreatifitas siswa guru 
menyuruh siswa membuat pekerjaan rumah tulisan-tulisan 
slogan atau semboyan yang terdapat dalam surat Al-
Humazah dalam kerja kelompok. Dan tulisan tersebut 
ditempelkan di dinding kelas keesokan harinya. Hal ini 
bertujuan supaya setiap di kelas siswa selalu ingat dengan 
kata-kata yang tertempel di dinding. Dan dapat memotivasi 
siswa untuk berbuat baik yang tertulis di dinding kelas. 
 
 
 
 
 
133 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
NAMA MADRASAH : MTs Negeri Surakarta II 
MATA PELAJARAN : Al-Qur’an Hadits 
KELAS / SEMESTER : VIII / Genap 
MATERI POKOK  : Hukum Bacaan Lam Dan Ra`Dalam Membaca Al- 
Qur`an 
ALOKASI WAKTU  : 4 x 40 Menit ( Dua kali Pertemuan ) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI  
KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di 
anutnya Membaca Al-Qur’an surat pendek   pilihan 
KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli ( toleransi, gotong royong ), 
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan dan 
keberadaannya 
KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan ( factual, 
konseptual dan procedural ) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4. Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah konkret ( 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak ( menulis, membaca, 
menghitung, menggambar dan mengarang ) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/ teori 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
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1.1 Menyadari keutamaan membaca Al- Qur’an dengan baik dan 
benar sesuai kaidah Ilmu tajwid 
2.1 Terbiasa membaca Al- Qur’an dengan baik dan benar dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al-
Humazah (104), Q.S. at-Takwfur (102), dan surah-surah lain 
dalam Al-Qur’an 
4.1 Mendemonstrasikan hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S. al-
Humazah (104), Q.S. At-Takatsur (102), dan surah-surah lain 
dalam Al-Qur’an. 
 
C. INDIKATOR 
 
1.1.1 Membiasakan diri membaca Al- Qur’an dengan baik dan 
benar sesuai kaidah Ilmu tajwid  
2.1.1 Menunjukkan  kebiasaan membaca Al- Qur’an dengan baik 
dan benar dalam kehidupan sehari-hari   
3.1.1 Menyebutkan pengertian hukum bacaan lam dan ra dalam 
Q.S. al-Humazah (104), Q.S. at-Takwfur (102), dan surah-
surah lain dalam Al-Qur’an 
3.1.2 Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan lam dan ra  
3.1.3   Mendiskripsikan cara membunyikan hukum bacaan lam dan 
ra dalam Q.S. al-Humazah (104), QS. At-Takatsur (102), dan 
surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
3.1.4    Mengidentifikasi hukum bacaan   lam dan ra dalam QS. al-
Humazah (104), Q.S. at-Takatsur (102), dan surah-surah lain 
dalam Al-Qur’an 
3.1.5 Mencari contoh lafadz yang mengandung hukum bacaan lam 
dan  ra dalam  Q.S. Al-Humazah (104), QS. At-Takatsur  
(102), dan surah-surah lain dalam Al-Qur’an   
3.1.6 Menyimpulkan cara membaca  bacaan lam dan ra dalam Q.S. 
al-Humazah (104), QS. At-Takatsur (102), dan surah-surah 
lain dalam Al-Qur’an  
4.1.2   Mempraktikan  bacaan lam dan ra dalam QS. Al-Humazah 
(104), Q.S. At-Takatsur (102), dan surah-surah lain dalam Al-
Qur’an   
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 
mengkomonikasikan, maka peserta didik diharapkan : 
1. Dapat membiasakan diri membaca Al- Qur’an dengan baik dan 
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benar sesuai kaidah Ilmu tajwid  
2. Dapat menunjukkan  kebiasaan membaca Al- Qur’an dengan 
baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari   
3. Dapat menyebutkan pengertian hukum bacaan lam dan ra 
dalam Q.S. al-Humazah (104), Q.S. at-Takwfur (102), dan surah-
surah lain dalam Al-Qur’an 
4. Dapat menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan lam dan ra  
5.   Dapat mendiskripsikan cara membunyikan hukum bacaan lam 
dan ra dalam Q.S. al-Humazah (104), QS. At-Takatsur (102), dan 
surah-surah lain dalam Al-Qur’an 
6.    Dapat mengidentifikasi hukum bacaan   lam dan ra dalam QS. 
al-Humazah (104), Q.S. at-Takatsur (102), dan surah-surah lain 
dalam Al-Qur’an 
7. Dapat mencari contoh lafadz yang mengandung hukum bacaan 
lam dan  ra dalam  Q.S. Al-Humazah (104), QS. At-Takatsur  
(102), dan surah-surah lain dalam Al-Qur’an   
8. Dapat menyimpulkan cara membaca  bacaan lam dan ra dalam 
Q.S. al-Humazah (104), QS. At-Takatsur (102), dan surah-surah 
lain dalam Al-Qur’an  
9   Dapat mempraktikan  bacaan lam dan ra dalam QS. Al-
Humazah (104), Q.S. At-Takatsur (102), dan surah-surah lain 
dalam Al-Qur’an   
 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
 Hukum bacaan lam ada 2 yaitu:  
1. Mufakhkhamah  atau tafkhim yaitu Apabila ada huluf lam dalam 
lafdzul jalalah (الله ) yang didahului huruf berkharakat fathah atau 
dhammah maka harus dibaca tebal atau tafkhim. 
2. Muraqqaqah atau tarqiq adalah lam yang dibaca tipis, apabila dalam 
lafdul jalalah ( الله   )didahului huruf berkharakat kasrah. 
 
 Hukum Bacaan Ra` 
 
Apabila kita membaca al- Qur`an, kemudian kita jumpai ada huruf ra`, 
maka cara membacanya ada tiga macam, yaitu tarqiq, tafkhim dan 
jawazul wajhain.  
a) Ra` Mufakhkhomah/ tafkhim 
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Ra` dibaca tafkhim ( tebal ) apabila ra` tersebut berada dalam empat 
keadaan, seperti berikut ini: 
1. Ra` berharokat fathah, dhommah, atau berada di awal kata. 
2. Ra` berharakat sukun, sedangkan huruf sebelumnya berharakat 
fathah atau dhommah. 
3. Ra` yang diwaqofkan dan didahului oleh huruf alif atau wawu sukun. 
 
 
4. Ra` berharokat sukun, sedang huruf sebelumnya berharokat kasrah, 
tetapi bukan kasrah asli dari perkataannya. 
 
 
b) Ra` Muroqqoqoh/ Tarqiq ( Tipis ) 
Ra` muroqqoqoh atau tarqiq adalah ra` yang dibaca tipis. Ra` dibaca 
tipis apabila memenuhi syarat- syarat sebagai berikut: 
1. Ra` berharakat kasrah. 
2. Apabila sebelum huruf ra` ada huruf ya` sukun. 
3. Ra` yang diwaqofkan dan huruf sebelumnya berharakat kasroh. 
4. Ra` yang diwaqofkan dan didahului oleh huruf yang berharakat 
sukun. 
5. Ra` yang didahului ya` sukun (   ي )  
 
c) Jawazul Wajhain 
Jawazul wajhain berarti dua wajah. Artinya huruf ra` boleh dibaca 
dengan tarqiq ( tipis ) dan boleh juga dibaca secara tafkhim ( tebal ). 
Ra` boleh dibaca jawazul wajhain apabila huruf ra` tersebut 
berharakat sukun, sedangkan huruf sebelumnya berharakat hasrah 
dan sesudahnya ada huruf isti`la`. Adapun yang dimaksud huruf 
isti`la` adalah huruf yang meninggi atau memberatkan karena bunyi 
itu agak berat. Huruf isti`la terdiri dari tujuh huruf, yaitu: ض ,ص- 
خ- ط-  ظ  dan ق 
F. METODE PEMBELAJARAN 
 
 Metode Pembelajaran  : Drill, Diskusi, Tanya Jawab, 
Metode Tutor Sebaya 
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 Pendekatan Pembelajaran : Scientific, inkuiri ( Discovery ) 
 Model Pembelajaran  : Cooperative Learning 
 
 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan Pertama 
 
a. Kegiatan Awal/ Pendahuluan  ( 5 menit ) 
 Guru berusaha untuk   perhatian peserta didik yang akan 
diajarkan dengan menampilkan slide  tentang hukum bacaan 
lam  
 Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum membuka pelajaran 
 Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
 Siswa membentuk kelompok kecil untuk persiapan tutor sebaya. 
 Guru menyampaikan beberapa pertanyaan pembuka seputar materi 
pembelajaran. 
 
b. Kegiatan Inti: 
 
Dalam kegiatan inti, pendidik dan peserta didik melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut : 
 
a. Mengamati 
 Mengamati penggalan ayat yang mengandung hukum bacaan 
lam dan ra`  dalam Al-Qur’an surah-surah pendek  pilihan 
 Menyimak bacaan ayat yang mengandung hukum bacaan 
hukum bacaan lam dan ra`  dalam Al-Qur’an surah-surah pendek  
pilihan  dengan baik dan benar  
 Peserta didik diminta untuk mengomentari tentang bacaan 
pendidik dalam membaca surat – surat pendek pilihan 
 Pendidik memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa 
dalam membaca Al- Qur`an itu harus baik dan benar sesuai 
dengan koidah- koidah ilmu tajwid 
 
b. Menanya 
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 Dengan dimotivasi  guru, peserta didik   mengajukan pertanyaan 
atau  pernyataan yang terkait dengan hukum bacaan lam dan ra` 
dalam Al-Qur’an surah-surah pendek  pilihan  dengan baik dan 
benar  
 Secara berpasangan siswa saling bertanya tentang hukum bacaan 
lam dan ra`  dalam Al-Qur’an surah-surah pendek  pilihan  
dengan baik dan benar  
 Pendidik mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 
 
c. Mengumpulkan Data/ Eksplorasi 
 
 Secara kelompok mencari contoh-contoh hukum bacaan hukum 
bacaan lam dan ra`  dalam Al-Qur’an surah-surah pendek  pilihan  
dengan baik dan benar  
 
d. Mengasosiasi 
 Mendiskusikan dan merumuskan hasil pencarian informasi 
tentang hukum bacaan hukum bacaan lam dalam Al-Qur’an surah-
surah pendek  pilihan  dengan baik dan benar 
 Mendiskusikan dan merumuskan hasil pencarian informasi untuk 
mengidentifikasi hukum bacaan hukum bacaan lam, mencari 
contoh dan mempraktikkan  tentang lafadz yang mengandung  
hukum bacaan hukum bacaan ra`  dalam Al-Qur’an surah-surah 
pendek  pilihan  dengan baik dan benar 
 Mengidentifikasi contoh lafadz yang mengandung hukum bacaan 
hukum bacaan  lam dan ra`   dalam Al-Qur’an surah-surah pendek  
pilihan  dengan baik dan benar. 
 Menyusun kesimpulan hasil diskusi dengan bimbingan guru. 
 
e. Mengomonikasikan 
 
 Mempresentasikan tentang identifikasi lafadz yang mengandung 
hukum bancaan hukum bacaan ra`  dalam Al-Qur’an surah-surah 
pendek  pilihan  dengan baik dan benar 
 Peserta didik mempraktikkan dalam melafadzkan bacaan yang 
mengandung hokum bacaan hukum bacaan  ra` dalam Al- Qur`an 
 Mempresentasikan hukum bancaan hukum bacaan lam dan ra’ 
dalam Al-Qur’an surah-surah pendek  pilihan  dengan baik dan 
benar 
 Menunjukkan contoh hukum bacaan hukum bacaan lam dan ra’ 
dalam Al-Qur’an surah-surah pendek  pilihan  dengan baik dan 
benar 
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 Siswa mempraktikan  dalam membaca lafadz yang mengandung hukum 
bacaan lam dan ra’ dalam QS. Al-Humazah (104), Q.S. At-Takatsur 
(102), dan surah-surah lain dalam Al-Qur’an   
 
c. Kegiatan Penutup 
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
kesimpulan pelajaran 
 Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram 
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 
saat diskusi  
 Guru menutup pembelajaran dengan do`a kafarotul majlis 
 
 
 
H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 
1) Media 
 Power point dengan tema tentang hukum bacaan lam dan ra` 
2) Alat  
 Komputer 
 LCD Projector 
 Kertas Plano (bufallo), spidol 
 
3) Sumber Pembelajaran 
 Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
 Buku siswa Al- Qur`an – Hadits  Kelas VIII, T Ibrahim, H. Darsono: 
PT Tiga Serangkai, Solo,  2009. 
I. PENILAIAN 
 
1. Tes Tertulis 
No. Butir Soal Kunci Jawaban 
1. Sebutkan hokum bacaan 
lam dalam Al- Qur`an ! 
Hokum bacaan lam dalam Al- 
Qur`an dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu lam 
mufakhkhomah dan lam 
muroqqoqoh 
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2. Sebutkan ketentuan- 
ketentuan ra` dibaca 
secara tafkhim! 
Ketentuan ra` dibaca tafkhim 
antara lain:  yaitu :  
1. Ra` berharokat fathah, 
dhommah, atau berada di 
awal kata  
2. Ra` berharakat sukun, 
sedangkan huruf sebelumnya 
berharakat fathah atau 
dhommah  
3. Ra` yang diwaqofkan dan 
didahului oleh huruf yang 
berharakat sukun. 
4. Ra` berharokat sukun, 
sedang huruf sebelumnya 
berharokat kasrah, tetapi 
bukan kasrah asli dari 
perkataannya. 
3. Buatlah contoh lafadz 
yang mengandung 
hokum bacaan ra` 
tafkhim` ! Tiga saja ! 
  
 
4. Sebutkan ketentuan- 
ketentuan ra` dibaca 
secara tarqiq! 
1. Ra` berharakat kasrah. 
2. Apabila sebelum huruf ra` 
ada huruf ya` sukun. 
3. Ra` yang diwaqofkan dan 
huruf sebelumnya berharakat 
kasroh. 
4. Ra` yang diwaqofkan dan 
didahului oleh huruf yang 
berharakat sukun. 
5. Ra` yang didahului ya` sukun 
(   ي )  
5. Carilah contoh lafadz 
yang mengandung 
hukum bacaan ra` tarqiq 
! 
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2. Non Tertulis ( Keaktifan dalam melakukan diskusi kelompok ) 
No. 
Nama Peserta 
Didik 
Kemampuan 
dalam 
menyampaikan 
pendapat 
Kemampuan 
Membuat 
Menanggapi 
masalah 
1    
2    
3    
4    
Keterangan:   Skor Praktik 
Sangat Baik   = 80 – 90 
Baik    = 70 – 79 
Kurang Baik   = 60 – 69 
Tidak Dapat   = kuarang dari 50  
 
3. Penugasan 
 
1. Kerjakan soal- soal latihan pada buku modul pada bab 
hokum bacaan mad ( 1 ) 
2. Buatlah satu pertanyaan yang belum kamu fahami tentang 
hokum bacaan mad! 
 
Pedoman Penskoran 
Aspek Skor 
Peserta didik dapat mengerjakan soal tes dengan 
baik dan benar 
30 
Peserta didik dapat menyampaikan pendapat 
menanggapi masalah dengan baik 
40 
Peserta didik mengerjakan tugas dengan sungguh 
- sungguh 
30 
 
                                       Perolehan Skor 
Nilai   =                                                  x  Skor Ideal ( 100 )  = ……. 
                                       Skor Maksimal  ( 20 ) 
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Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
 
 
Drs. Sunarto, M.Pd. 
NIP. 19640101 199503 1 002 
 Surakarta,    Juli 2015 
 
Guru Mata Pelajaran Qur`an - Hadis 
 
 
Zhulfatin Zhahro’, S.Ag. 
NIP. 19780316 200710 2 001 
LAMPIRAN-LAMPIRAN: 
 
Lampiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 
 
Nama Siswa 
Kelas / Semester 
: 
: 
.......................................... 
VIII / Ganjil 
TeknikPenilaian : Penilaian diri. 
Penilai : Lembar penilaian diri 
 
NO
. 
PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
SKOR 
Sanga
t 
Setuj
u 
Setuj
u 
Ragu-
Ragu 
Tidak 
Setuju 
1 Meyakini  bahwa membaca Al- 
Qur`an merupakan salah satu 
bentuk ibadah. 
     
2 Meyakini bahwa dalam 
membaca Al- Qur`an harus 
dengan cara yang baik dan 
benar 
     
3 Meyakini bahwa umat Islam  
wajib mempelajari ilmu tajwid. 
     
4 Meyakini bahwa Al- Qur`an 
merupakan kalamullah 
     
5 Meyakini bahwa Allah swt 
memberikan pahala kepada 
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semua orang yang mau 
membaca Al- Qur`an 
JUMLAH SKOR      
KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Ragu-Ragu 
Tidak 
Setuju 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
---------- X  100  =   -------
--  
Skor maksimal (20) 
  
CATATAN:   
………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………… 
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
 
NAMA MADRASAH : MTs Negeri Surakarta II 
MATA PELAJARAN : Al-Qur’an Hadits 
KELAS / SEMESTER : VIII / Genap 
MATERI POKOK  : Tamak Terhadap Dunia Dan Melupakan 
Kebahagiaan Yang          Hakiki 
ALOKASI WAKTU  : 4 x 40 Menit ( Dua kali Pertemuan ) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI  
KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang di 
anutnya Membaca Al-Qur’an surat pendek   pilihan 
KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli ( toleransi, gotong royong ), 
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan dan 
keberadaannya 
KI 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan ( factual, 
konseptual dan procedural ) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4. Mengolah, menyajikan dan menalar dalam ranah konkret ( 
menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak ( menulis, membaca, 
menghitung, menggambar dan mengarang ) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/ teori 
 
145 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
 
1.2 Meyadari akibat / bahaya sikap buruk  sebagaimana 
kandungan Q.S. al-Humazah (104) dan Q.S. at-Takwfur (102) 
2.2 Terbiasa menghindari perilaku buruk sebagai implementasi 
dari pemahaman tentang kandungan Q.S. al-Humazah  (104) 
dan Q.S. at-Takwfur (102) dalam fenomena kehidupan sehari-
hari dan akibatnya 
3.2 Memahami isi kandungan Q.S. al-Humazah (104) dan Q.S. at-
Takatsur (102) tentang sifat cinta dunia dan melupakan 
kebahagian hakiki 
 
 
C. INDIKATOR 
 
1.2.1 Menjauhi perilaku  akibat /bahaya sikap buruk sebagaimana   
isi kandungan Q.S. Al-Humazah (104) dan Q.S. At-Takatsur 
(102)  
2.2.1 Menunjukkan sikap terbiasa  menghindari akibat   buruk 
sebagai implementasi dari pemahaman tentang kandungan 
QS. Al-Humazah  (104) dan QS. At-Takatsur (102) dalam 
fenomena kehidupan sehari-hari dan akibatnya 
3.2.1 Menyebutkan sifat- sifat orang tama` 
3.2.2 Membaca QS. Al-Humazah  (104) dan QS. At-Takatsur (102) 
dalam fenomena kehidupan sehari-hari dan akibatnya  
3.2.3 menyalin QS. Al-Humazah  (104) dan QS. At-Takatsur (102) 
dalam fenomena kehidupan sehari-hari dan akibatnya  
3.2.4 Menterjemahkan   QS. Al-Humazah  (104) dan QS. At-
Takatsur (102) dalam fenomena kehidupan sehari-hari dan 
akibatnya  
3.2.5 Menjelaskan isi kandungan  QS. Al-Humazah  (104) dan QS. 
At-Takatsur (102) dalam fenomena kehidupan sehari-hari 
dan akibatnya  
3.2.6 Menghafalkan  QS. Al-Humazah  (104) dan QS. At-Takatsur 
(102) dalam fenomena kehidupan sehari-hari dan akibatnya  
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 
mengkomonikasikan, maka peserta didik diharapkan :  
1.2.1 Dapat menjauhi perilaku  akibat /bahaya sikap buruk 
sebagaimana   isi kandungan Q.S. Al-Humazah (104) dan 
Q.S. At-Takatsur (102)  
2.2.1 Dapat menunjukkan sikap terbiasa  menghindari akibat   
buruk sebagai implementasi dari pemahaman tentang 
kandungan QS. Al-Humazah  (104) dan QS. At-Takatsur 
(102) dalam fenomena kehidupan sehari-hari dan akibatnya 
3.2.1 Dapat menyebutkan sifat- sifat orang tama` 
3.2.2 Membaca QS. Al-Humazah  (104) dan QS. At-Takatsur (102) 
dalam fenomena kehidupan sehari-hari dan akibatnya  
3.2.3 Dapat menyalin QS. Al-Humazah  (104) dan QS. At-Takatsur 
(102) dalam fenomena kehidupan sehari-hari dan akibatnya  
3.2.4 Dapat menterjemahkan   QS. Al-Humazah  (104) dan QS. At-
Takatsur (102) dalam fenomena kehidupan sehari-hari dan 
akibatnya  
3.2.5 Dapat menjelaskan isi kandungan  QS. Al-Humazah  (104) 
dan QS. At-Takatsur (102) dalam fenomena kehidupan 
sehari-hari dan akibatnya  
3.2.6 Dapat menghafalkan  QS. Al-Humazah  (104) dan QS. At-
Takatsur (102) dalam fenomena kehidupan sehari-hari dan 
akibatnya  
 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
 QS. AL- HUMAZAH 
 
1.  kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, 
2.  yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung[nya], 
3.  dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya, 
4.  sekali-kali tidak! sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke 
dalam huthamah. 
5.  dan tahukah kamu apa huthamah itu? 
6.  (yaitu) api (yang disediakan) allah yang dinyalakan, 
7.  yang (membakar) sampai ke hati. 
8.  sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, 
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9.  (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang. 
 
[nya]  maksudnya mengumpulkan dan menghitung-hitung harta yang 
karenanya dia menjadi kikir dan tidak mau menafkahkannya di jalan 
allah. 
 
 Arti Kata- kata ( Mufrodat ) QS. Al- Humazah. 
 
Ke dalam neraka 
huthomah 
:  حلْا ىفِ ِى َم مطَ  
 Celakalah :   لْيمو 
Dan apakah kamu 
tahu 
:  مكمرْدما آمممو 
 Bagi setiap :  ِّلحكِّل 
Apakah neraka 
huthomah itu 
:  َم مطَحلْاامم 
ِى   Pengumpat :   ةمزمحهُ 
( yaitu ) api Allah :  ىللاحرامن 
 
Pencela :   ةمز َم ُّل 
Yang dinyalakan :  حةمدمقْوح
لما  Yang : ىىذَّلما 
Yang membakar :  مت ىتَِّلما ِىَّطَ حع  
 
Mengumpulkan :  معممجَ 
Sampai ke hati : 
 ىِممع
 مدىئْفملاْا ىة  
 
Harta :  الاامم 
Sesungguhnya api 
itu 
: امهَّ ن
ىا  Dan dia 
menghitungnya 
:   دَّدمعَّو حه  
Atas mereka :  ْمىهْيِممع 
 
Dia mengira :  حبمسْميَ 
Ditutup rapat :   ةمدمصْؤحم 
 Bahwasanya 
hartanya 
:  ملامم َّنمأ حه  
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Pada tiang- tiang :   دَم مع ىفِ 
 
Mengekalkannya :  حه مدِمْخما 
Yang panjang :   ةمدَّدمحمُ 
 
Sekali- kali tidak :  َّلمك 
    Sungguh dia akan 
dilemparkan 
:  مبْنح يمل َّن مذ  
 
 QS. AT- TAKATSUR 
 
1.  bermegah-megahan telah melalaikan kamu[a], 
2.  sampai kamu masuk ke dalam kubur. 
3.  janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu 
itu), 
4.  dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. 
5.  janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang 
yakin, 
6.  niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka jahiim, 
7.  dan sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 'ainul 
yaqin[b]. 
8.  kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan 
(yang kamu megah-megahkan di dunia itu). 
[a]  maksudnya: bermegah-megahan dalam soal banyak harta, anak, 
pengikut, kemuliaan, dan seumpamanya telah melalaikan kamu dari 
ketaatan. 
[b]  'ainul yaqin artinya melihat dengan mata kepala sendiri sehingga 
menimbulkan keyakinan yang kuat. 
 
 
 Arti kata- kata ( mufrodat ) QS At- Takatsuur 
 
 ْمحكمْلْما : Telah melalaikan 
kalian 
  مْيىقميْلا ممِْ
ىع : Dengan 
pengetahuan yang 
pasti 
 حرح ثا مكَّتلما : 
Bermegah- 
megahan 
  َّنحومرم تمل 
: Sungguh kalian akan 
melihat 
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 َّتِمح : Sehingga   ممْي
ىحملج ْْ ما 
: Neraka jahim 
 ححتُْرحز
 ْم ىبامقم
لما 
: 
Kalian masuk ke 
dalam kubur 
  َّحث : Kemudian 
 َّلمك : Sekali- kali tidak  امهَّ نحومرم تمل 
: Sungguh kalian akan 
melihatnya 
 مفْومس
 منْوَح ِمْعم ت 
: 
Kelak kalian akan 
mengetahui 
  مْيىقميْلا مْيمع 
; Dengan penglihatan 
yang pasti 
 َّحث : Kemudian   َّحث : Kemudian 
 َّلمك : Sekali- kali tidak   َّنِح م ئْسحتمل : 
Sungguh kalian akan 
ditanya 
 مفْومس
 منْوَح ِمْعم ت 
: 
Kelak kalian akan 
mengetahui 
   ذىئممْوم ي 
: Pada hari itu 
 َّلمك : Sekali- kali tidak   ىمْيىعَّنلا ىنمع : 
Tentang kenikmatan 
 منْوَح ِمْعم تْومل : 
Jika kalian 
mengetahui 
    
 
 
 
F.  METODE/ PENDEKATAN/ MODEL PEMBELAJARAN 
 
 Metode Pembelajaran   : Drill, Diskusi, Tanya Jawab, 
Resitasi 
 Pendekatan Pembelajaran : Tematik, inkuiri ( Discovery ) 
 Model Pembelajaran  : Cooperative Learning 
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G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama 
 
a. Kegiatan Awal/ Pendahuluan  ( 5 menit ) 
 Guru berusaha untuk   perhatian peserta didik yang akan diajarkan 
dengan menampilkan slide  QS Al- . Humazah dan QS At- Takatsur 
 Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum membuka pelajaran 
 Siswa membentuk kelompok kecil untuk persiapan tutor sebaya. 
 Guru menyampaikan beberapa pertanyaan pembuka seputar materi 
pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti: 
 
Dalam kegiatan inti, pendidik dan peserta didik melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut : 
 
a. Mengamati 
 
 Menyimak bacaan secara tartil dari  QS Al- . Humazah 
dan QS At- Takatsur   
 Peserta didik diminta untuk mendengarkan bacaan guru dalam 
membaca QS Al- . Humazah dan QS At- Takatsur. 
 Peserta didik diminta untuk mengomentari tentang bacaan 
pendidik dalam membaca QS Al- . Humazah dan QS At- 
Takatsur  
 Pendidik memberikan pemahaman kepada peserta didik 
bahwa dalam membaca Al- Qur`an itu harus baik dan 
benar sesuai dengan koidah- koidah ilmu tajwid  
 Peserta didik diminta mendengarkan dan menyimak 
cerita tentang orang yang tamak 
 Mengamati gambar atau video tentang akibat orang yang 
tamak terhadap dunia   
 
b. Menanya 
 Dengan dimotivasi oleh guru, peserta didik  mengajukan 
pertanyaan atau pernyataan tentang hal-hal yang terkait 
dengan tayangan yang telah dicermatinya 
 Pendidik mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 
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 Pendidik menanyakan tentang hukum bacaan yang terdapat 
dalam QS. Al- Humazah dan QS. At- Takatsur 
 
c. Mengumpulkan Data/ Eksplorasi 
 
 Siswa menggali informasi tentang bacaan dan isi 
kandungan  QS. Al- Humazah dan QS. At- Takatsur 
tentang ketentuan rezeki dari Allah dari berbagai sumber; 
buku literatur, jurnal, ensiklopedi, media elektronik 
maupun cetak 
d. Mengasosiasi 
 Merumuskan hasil penggalian informasi tentang 
pengertian rezeki, macam- macam rezeki dari Allah serta 
cara membaca QS. Al- Humazah dan QS. At- 
Takatsurtentang ketentuan rezeki dari Allah 
e. Mengkomonikasikan 
 
 Memaparkan hasil diskusi tentang pengertian rezeki, 
macam- macam rezeki dan cara membaca  QS. Al- 
Humazah dan QS. At- Takatsur  
 
c. Kegiatan Penutup 
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
kesimpulan pelajaran 
 Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram 
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas 
untuk mencari contoh akibat tama’ yang akan diperankan oleh peserta 
didik dalam bentuk berkelompok 
Pertemuan Kedua 
a. Kegiatan Awal/ Pendahuluan  ( 5 menit ) 
 Guru berusaha untuk   perhatian peserta didik yang akan diajarkan 
dengan menampilkan slide QS. Al- Humazah dan QS. At- Takatsur  
 Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum membuka pelajaran 
 Guru menyampaikan beberapa pertanyaan pembuka seputar materi 
pembelajaran. 
 
b. Kegiatan Inti: 
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Dalam kegiatan inti, pendidik dan peserta didik melakukan beberapa 
kegiatan sebagai berikut : 
 
a. Mengamati 
 
 
 Mengamati drama yang berkaitan dengan isi kandungan  
QS. Al- Humazah dan QS. At- Takatsur yang diperagakan 
oleh teman sekelasnya berbeda kelompok 
b. Menanya 
 Dengan dimotivasi oleh guru, peserta didik mengajukan 
pertanyaan atau pernyataan tentang hal-hal yang terkait 
dengan sosiodrama yang diperankan temannya 
 Pendidik menanyakan tentang isi kandungan QS. Al- Humazah 
dan QS. At- Takatsur 
c. Mengumpulkan Data/ Eksplorasi 
 
 Secara kelompok menggali informasi arti secara mufrodat 
dan  isi kandungan  QS. Al- Humazah dan QS. At- 
Takatsur tentang ketentuan rezeki dari Allah dari 
berbagai sumber; buku literatur, jurnal, ensiklopedi, 
media elektronik maupun cetak 
 
d. Mengasosiasi 
 Merumuskan hasil penggalian informasi tentang arti 
mufrodat dan isi kandungan QS. Al- Humazah dan QS. 
At- Takatsur  
 Menyusun kesimpulan hasil diskusi peserta didik dengan 
bimbingan guru. 
 Guru memberikan umpan balik atas hasil diskusi peserta didik 
kaitannya dengan arti mufrodat dan isi kandungan QS. Al- 
Humazah dan QS. At- Takatsur 
 
e. Mengkomonikasikan 
 
 Memaparkan hasil diskusi tentang arti mufrodat dan isi 
kandungan QS. Al- Humazah dan QS. At- 
Takatsurtentang ketentuan rezeki dari Allah  
 Menanggapi paparan tentang arti mufrodat dan isi 
kandungan QS. Al- Humazah dan QS. At- 
Takatsurtentang ketentuan rezeki dari Allah. 
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 Secara berpasangan, menghafalkan secara tartil QS. Al- 
Humazah dan QS. At- Takatsur 
 Masing-masing peserta didik dalam satu kelompok, 
secara bergantian mempresentasikan tentang arti 
mufrodat dan isi kandungan QS. Al- Humazah dan QS. 
At- Takatsur 
 
 
c. Kegiatan Penutup 
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
kesimpulan pelajaran 
 Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk memberikan tugas 
baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik dengan membuat slogan yang bertemakan kandungan 
Q.S Al-Humazah dan At-Taktsur  
 
I. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 
1) Media 
 Power point dengan tema tama` terhadap harta ( QS. Al- Humazah 
dan QS. At- Takatsur ) 
2) Alat  
 Komputer 
 LCD Projector 
 Kertas Plano (bufallo), spidol 
 
3) Sumber Pembelajaran 
 Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
 Buku siswa Al- Qur`an – Hadits  Kelas VIII, T Ibrahim, H. Darsono: 
PT Tiga Serangkai, Solo,  2009. 
 
J. PENILAIAN 
 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
c. Kisi-kisi : 
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No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  
Meyakini  bahwa semua rizki bersumber dari Allah swt. Terlampir 
2.  
Meyakini bahwa mensyukuri rizki adalah perintah Allah 
swt. 
Terlampir 
3.  
Meyakini bahwa umat Islam  wajib mensyukuri rizki dari 
Allah. 
Terlampir 
4.  
Meyakini bahwa seberapa kecil rizki yang diberikan Allah 
harus disyukuri 
Terlampir 
5.  
Meyakini bahwa Allah swt memberikan rezeki kepada 
semua hamba-Nya 
Terlampir 
Instrumen: Terlampir 
2. Sikap sosial 
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian 
c. Kisi-kisi: 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  
Membaca QS.  Quraisy dan QS. Al- Insyiroh  Terlampir 
2.  
Membaca QS.  .  Quraisy dan QS. Al- Insyiroh  Terlampir 
3.  
Bekerja sama dalam mendiskusikan tentang cara membaca 
QS. Al- Humazah dan QS. At- Takatsur sesuai dengan ilmu 
tajwid 
Terlampir 
4.  
Berusaha menemukan jawaban tentang apa yang sedang 
didiskusikan  
Terlampir 
Instrumen: Terlampir 
3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian :Tes Lisan 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 
c. Kisi-kisi  : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1.  
Dapat membaca QS. Quraisy  Bacalah Q.S. Quraisy dengan benar! 
2.  
Dapat membaca  QS. Al- Insyiroh   
Bacalah Q.S. Al- Insyirah dengan 
benar! 
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3.  
Dapat mengartikan salah satu hadits yang 
berkaitan dengan ketentuan rezeki dari 
Allah 
Artikan salah satu hadits yang 
berkaitan ketentuan rezeki dari 
Allah  
Instrumen: Terlampir 
4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Performance 
b. Bentuk Instrumen : Praktik  
c. Kisi-kisi: 
No. Keterampilan Butir Instrumen 
1.  
Dapat mempresentasikan contoh-
contoh sikap orang yang  mencerminkan 
isi kandungan Q.S. Quraisy dan  tentang 
ketentuan rezeki dari Allah )  
Buatlah contoh-contoh 
sikap orang yang  
mencerminkan isi 
kandungan Q.S. Quraisy   
tentang ketentuan rezeki 
dari Allah ) 
2.  
Dapat mempresentasikan contoh-
contoh sikap orang yang  mencerminkan 
isi kandungan  Q.S. Al - Insyiroh (94) 
tentang ketentuan rezeki dari Allah )  
Buatlah contoh-contoh 
sikap orang yang  
mencerminkan isi 
kandungan Q.S. Al- 
Insyiroh  tentang ketentuan 
rezeki dari Allah ) 
Instrumen: Terlampir  
 
 
Mengetahui, 
Kepala Madrasah 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN: 
Lampiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 
Nama Siswa 
Kelas / Semester 
: 
: 
.......................................... 
VIII / Ganjil 
TeknikPenilaian : Penilaian diri. 
Penilai : Lembar penilaian diri 
 
NO
. 
PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 
SKOR 
Sanga
t 
Setuj
u 
Setuj
u 
Ragu-
Ragu 
Tidak 
Setuju 
1 Meyakini  bahwa semua rizki 
bersumber dari Allah swt. 
     
2 Meyakini bahwa mensyukuri 
rizki adalah perintah Allah 
swt. 
     
3 Meyakini bahwa umat Islam  
wajib mensyukuri rizki dari 
Allah. 
     
4 Meyakini bahwa seberapa 
kecil rizki yang diberikan 
Allah harus disyukuri 
     
5 Meyakini bahwa Allah swt 
memberikan rezeki kepada 
semua hamba-Nya 
     
JUMLAH SKOR      
KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 
Sangat 
Setuju 
Setuju 
Ragu-
Ragu 
Tidak 
Setuju 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 
---------- X  100  =   -----
----  
Skor maksimal (20) 
  
CATATAN:   
…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………… 
 
 
